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ABSTRACT 
 
 The enactment of Government Regulation (PP) No. 71 of 2010 enables 
local governments in Indonesia to implement accrual based accounting standards 
by 2015. Thus, an understanding of the factors affecting the successful 
implementation of new systems is particularly important in the scope of 
government, human, Organizational factors include the quality of information 
technology and consultant support. This study aims to examine the effect of 
human resource competence, education level, training, regulation on accrual 
basis accounting application to financial staff of Boyolali District Government. 
 
 This study was classified as including quantitative research. The 
population of this research is all staff of government service of Boyolali District 
Government, with sample 32 responden. The type of sample determination is by 
purposive sampling. Data were collected by directly distributing questionnaires to 
respondents. The data analysis technique used is multiple linear regression with 
Statistical Package For Social Science 22 (SPSS) application. 
 
 The conclusion of the research is the existence of significant positive 
influence between competence of human resources, regulation and quality of 
information technology to accrual basis accounting application. The second result 
states that there is no effect of training variable on accrual basis accounting 
application.  
 Suggestions in this study are: Boyolali district office needs to improve 
human resources through training that can be used as development and 
improvement for the system used to be more efficient and effective and improve 
employee performance. 
 
Keywords: Human Resource Competence, Training, Regulation, Information 
Technology Quality, Accrual Based Accounting Application 
  
 
 
ABSTRAK 
 
Berlakunya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 tahun 2010 membuat 
pemerintah daerah di Indonesia harus menerapkan standar akuntansi berbasis 
akrual selambat lambatnya tahun 2015. Sehingga pemahaman mengenai faktor- 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan sistem baru sangatlah penting 
khususnya di lingkup pemerintahan, yang meliputi faktor sumber daya manusia, 
Faktor organisasional meliputi kualitas teknologi informasi dan dukungan 
konsultan. Penelitian ini bertujuan  untuk menguji pengaruh kompetensi sumber 
daya manusia, tingkat pendidikan, pelatihan, regulasi terhadap penerapan 
akuntansi berbasis akrual pada staf keuangan dinas Pemerintah Kabupaten 
Boyolali. 
 
Penelitian ini digolongkan termasuk pada penelitian kuantitatif. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh staf keuangan dinas Pemerintah Kabupaten Boyolali, 
dengan sampel 32 responden. Jenis penentuan sampel adalah dengan cara 
purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menyebarkan langsung kuesioner 
kepada responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda dengan bantuan aplikasi StatisticalPackage For Social Science 22 
(SPSS). 
 
Kesimpulan dari penelitian adalah adanya pengaruh positif signifikan 
antara kompetensi sumber daya manusia, regulasi dan kualitas teknologi 
informasi terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. Hasil kedua menyatakan 
bahwa tidak adanya pengaruh pada variabel pelatihan terhadap penerapan 
akuntansi berbasis aktual. 
 
Saran dalam penelitian ini adalah: Dinas kabupaten Boyolali perlu 
meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatihan-pelatihan yang dapat 
digunakan sebagai pengembangan dan perbaikan agar sistem yang digunakan 
menjadi lebih efisien dan efektif serta meningkatkan kinerja pegawai. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelatihan, Regulasi, kualitas 
Teknologi Informasi, Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
 Dalam rangka memenuhi tuntutan akuntabilitas, efisiensi dan efektivitas 
yang semakin meningkat, sektor publik telah mengalami perubahan dari yang 
terkesan kaku, birokratis, dan herarkis menjadi lebih fleksibel dan lebih 
mengakomodasi pasar. Perubahan ini disebut dengan New Public Managemen 
(NPM). NPM dalam bidang reformasi keuangan dimulai sejak berlakunya paket 
undang- undang bidang keuangan yaitu UU No. 17 tahun 2003 tentang keuangan 
negara, UU No. 01 tahun 2004 tentang perbendaharaan negara, dan UU No. 15 
tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan 
Negara (Usman dkk, 2014). 
 Ketentuan UU No. 17 tahun 2003 Pasal 32 (1) tentang Keuangan Negara, 
mengamanatkan bahwa laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD  
berupa laporan keuangan yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Pemerintahan (Simanjuntak, 2010). Peraturan Pemerintah terbaru yang 
berkaitan dengan Standar Akuntansi Pemerintah ini adalah PP No. 71 tahun 2010 
yang disempurnakan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 
2013 yang mengatur secara teknis pembuatan laporan keuangan pemerintah 
daerah dengan menggunakan basis akrual (Supra, 2016).  
 Dengan berlakunya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 tahun 2010 
tersebut membuat pemerintah daerah di Indonesia harus menerapkan standar 
akuntansi berbasis akrual selambat lambatnya tahun 2015 (Surepno, 2015). Secara 
 
 
sederhana akuntansi akrual adalah dasar akuntansi yang mengakui dan mencatat 
transaksi pada saat terjadinya transaksi (baik kas maupun nonkas) dan mencatat 
aset dan kewajiban (SAP, 2010). 
 Penerapan yang efektif dan sukses dari reformasi akuntansi berperan 
penting untuk pencapaian tujuan dan harapan reformasi akuntansi bahwa sistem 
akuntansi akan memberikan informasi manajerial dan keuangan yang relevan dan 
akurat untuk mendukungnya. Sehingga pemahaman mengenai faktor- faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan penerapan sistem baru sangatlah penting khususnya 
di lingkup pemerintahan, yang meliputi faktor sumber daya manusia, Faktor 
organisasional meliputi kualitas teknologi informasi dan dukungan konsultan. 
Faktor situasional meliputi pengalaman dalam menjalankan basis akrual, dan 
ukuran satuan kerja (Usman dkk, 2014) 
 Menurut Surepno (2015), Sistem akuntansi yang dibangun tidak akan 
berarti jika sumber daya manusia yang ada tidak mampu menjalankan dengan 
baik sistem tersebut. Sumber daya manusia merupakan satu- satunya sumber daya 
yang memiliki akal perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, 
daya, dan karya (rasio, rasa, dan kasa) (Sutrisno, 2009: 3). Untuk memenuhi 
kebutuhan sumber daya manusia yang berkompeten dibutuhkan peran dari 
perguruan tinggi melalui pendidikan terkait akuntansi (Simanjuntak, 2010).  
 Untuk mencapai tujuan penerapan akuntansi berbasis akrual pelatihan 
intensif dilakukan guna membantu proses pengembangan sumber daya manusia. 
Pelatihan menurut Hamalik dalam Supra (2016) adalah suatu proses yang meliputi 
serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan secara sengaja dengan memberikan 
 
 
bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 
pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu 
organisasi.  
 Menurut Surepno (2015) regulasi menjadi payung hukum dan panduan 
bagi pelaku implementasi untuk dapat mengaplikasikan perubahan sistem 
akuntansi yang baik. Regulasi menjadi pedoman bagi pelaku implementasi dalam 
menjalankan sistem baru, sehingga regulasi menjadi sangat penting bagi 
pemerintahan dalam penerapan akuntansi berbasis akrual.  
 Inefisiensi sistem informasi dan keterbatasan data merupakan hambatan 
dalam pelaksanaan dan kegunaan sistem manajemen akuntansi (Usman dkk, 
2014). Krumwiede dalam Kusuma (2013), menunjukan bahwa organisasi yang 
memiliki kualitas teknologi informasi yang canggih akan lebih dapat menerapkan 
sistem manajemen yang baru.  
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan rujukan dari penelitian Supra 
(2016). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Supra (2016) adalah 
adanya penambahan variabel kompetensi sumber daya manusia dan regulasi. 
Variabel sumber daya manusia berdasarkan penelitian Sudaryati dan Heriningsih 
(2014). Variabel regulasi didasarkan pada penelitian Surepno (2015). 
 Penelitian mengenai akuntansi akrual di Indonesia diantaranya dilakukan 
oleh Sudaryati dan Heriningsis (2014), yang menyatakan bahwa kompetensi 
sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan penerapan 
akuntansi akrual. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk (2016) 
 
 
yang menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh 
pada penerapan akuntansi berbasis akrual. 
 Penelitian Supra (2016), menunjukan bahwa tingkat pendidikan, 
pelatihan dan kualitas teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. Berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Usman (2014), yang menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan dan kualitas teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat penerapan akuntansi berbasis akrual, sedangkan variabel pelatihan dalam 
penelitian Usman (2014) menunjukan pelatihan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap tingkat penerapan akuntansi berbasis akrual. 
 Namun dalam penelitian Ranilhaj (2016), menunjukan hasil bahwa 
variabel tingkat pendidikan staf keuangan, pelatihan staf keuangan, dan latar 
belakang pimpinan tidak berpengaruh terhadap implementasi akuntansi berbasis 
akrual pada unit satuan kerja di wilayah kerja KPPN Kota Bogor. 
 Menurut penelitian Surepno (2015) regulasi menjadi salah satu faktor 
penentu keberhasilan implementasi akuntansi berbasis akrual. Ramansah (2012) 
dalam penelitiannya menunjukan bahwa ada hubungan yang positif antara 
regulasi dan keberhasilan penerapan peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah Madjid (2016), yang 
menyatakan bahwa regulasi tidak berpengaruh terhadap penerapan akuntansi 
berbasis akrual. 
 Berdasarkan pemeriksaan kinerja atas efektivitas upaya pemerintahan 
daerah di delapan entitas (Provinsi Jawa Tengah, Kota Surakarta, Kota Magelang, 
 
 
Kabupaten Semarang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Purworejo, Kabupaten 
Batang dan Kabupaten Pekalongan) dalam hal implementasi Standar Akuntansi 
Pemerintah berbasis akrual yang dilakukan oleh BPK Provinsi Jawa Tengah tahun 
2014 dan 2015 ditemukan beberapa kendala dalam penerapannya, antara lain: 
1. Pemda belum memiliki dokumen perencanaan strategis yang komprehensif 
untuk mengimplementasikan SAP berbasis akrual, Pemda berpotensi 
mengalami kesulitan dalam penyajian kembali laporan keuangan tahun 
sebelumnya (restatement) di awal penerapan SAP berbasis akrual,  
2. Sumber Daya Manusia pemerintah daerah untuk mendukung implementasi 
Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual belum memenuhi syarat 
kompetensi. 
3. Perangkat regulasi dan sistem aplikasi yang digunakan pemerintah daeah 
dalam implementasi Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual belum 
selaras.  Penempatan Sumber Daya Manusia pengelola keuangan, aset, dan 
Teknologi Informasi yang tidak sesuai bidangnya. 
4. Pelatihan atau sosialiasi Sumber Daya Manusia terkait implementasi Standar 
Akuntansi Pemerintah berbasis akrual belum memadai, Sistem aplikasi yang 
digunakan pemerintah daerah belum sesuai kebutuhan. 
5. Pengendalian  atas sistem aplikasi masih lemah.  
 Dari kendala-kendala tersebut, BPK menghimbau Pemerintah daerah 
agar menyusun roadmap implementasi Standar Akuntansi Pemerintah berbasis 
akrual, dan menyiapkan langkah-langkah taktis dalam aspek regulasi, Sumber 
Daya Manusia, dan Teknologi Informasi (http://semarang.bpk.go.id/). 
 
 
 Penelitian ini menggunakan responden Staf Keuangan Dinas 
Pemerintahan Kabupaten Boyolali. Kabupaten Boyolali salah satu pemerintah 
daerah yang telah menerapkan akuntansi berbasis akrual sejak tahun 2015 atau 
sekitar 2 tahun periode akuntansi. Namun proses transisi dari basis kas menuju 
akrual ke basis akrual terdapat kendala dari faktor sumber daya manusia, 
koordinasi antar dinas dan penyesuaian dengan sistem pencatatan yang baru. 
Yang berdampak pada kinerja pegawai dinas Kabupaten Boyolali dan masih 
mengalami kendala dalam pelaporan keuangan. 
 Berdasarkan kondisi diatas maka judul penelitian yang akan diteliti 
adalah “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelatihan, Regulasi dan 
Kualitas Teknologi Informasi Terhadap Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
Studi pada Staf Keuangan Dinas Pemerintahan Kabupaten Boyolali”. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Ketiadaan strategi penerapan yang memadai, diperburuk dengan kondisi 
sumber daya manusia dan sistem informasi yang tidak memadai berpotensi 
melemahkan upaya pemerintah daerah dalam menyusun laporan keuangan 
daerah berbasis akrual sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 
2010. 
2. Ketidakselarasan regulasi dan sistem aplikasi yang digunakan pemerintah 
daerah dapat mempersulit penerapan standar akuntansi berbasis akrual. 
 
 
3. Kendala dalam proses transisi dari basis kas ke basis akrual yang berdampak 
pada kinerja dan pelaporan keuangan. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Agar tidak terlalu luas cakupan yang akan dibahas dan juga keterbatasan 
waktu serta kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini penulis hanya akan 
meneliti mengenai Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelatihan, 
Regulasi dan Kualitas Teknologi Informasi terhadap Penerapan Akuntansi 
Berbasis Akrual Studi pada Dinas Pemerintahan Kabupaten Boyolali. 
 
1.4.Rumusan Masalah 
1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 
akuntansi berbasis akrual? 
2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual? 
3. Apakah regulasi berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual? 
4. Apakah kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan 
akuntansi berbasis akrual? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut yaitu : 
1. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 
penerapan akuntansi berbasis akrual. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap penerapan akuntansi 
berbasis akrual. 
 
 
3. Untuk menganalisis pengaruh regulasi terhadap penerapan akuntansi berbasis 
akrual. 
4. Untuk menganalisis pengaruh kualitas teknologi informasi terhadap 
penerapan akuntansi berbasis akrual. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut yaitu : 
1. Bagi Akademisi 
Memberikan masukan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya dan 
memberikan masukan penulis tentang pentingnya pemahaman mengenai, 
khususnya yang berhubungan dengan pemanfaatan Kompetensi Sumber Daya 
Manusia, Pelatihan, Regulasi, Kualitas Teknologi Informasi dan sejauh mana 
faktor- faktor tersebut berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual 
yang diaplikasikan pada dunia kerja. 
 
2. Bagi Praktisi 
Memberikan manfaat bagi organisasi khususnya satuan kerja 
Dinas/Kantor/Badan yang ada di wilayah kerja Pemerintah Daerah Kabupaten 
Boyolali untuk mempertimbangkan dampak penggunaan Kompetensi Sumber 
Daya Manusia, Pelatihan, Regulasi, Kualitas Teknologi Informasi terhadap 
Penerapan akuntansi berbasis akrual dan mendorong setiap organisasi untuk 
memanfaatkan faktor-faktor tersebut untuk membantu meningkatkan 
implementasi akuntansi berbasis akrual. 
 
 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran sebagai 
berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori yang diperlukan di dalam menunjang 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik 
analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum penelitian, Pengujian dan hasil analisis data, Pembahasan 
hasil analisis Data (Pembuktian Hipotesis). 
  
 
 
BAB V. PENUTUP 
Penutup berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
yang diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian ini. 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
4.1.Kajian Teori 
 Kajian teori dalam penelitian sangat penting dalam mengembangkan 
masalah yang ditemukan di tempat penelitian. Kajian teori digunakan sebagai 
standar alat ukur, seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2012;52) bahwa 
kajian teori perlu ditegakkan agar penelitian ini mempunyai dasar yang kuat, dan 
bukan sekedar perbuatan trial and eror. Kajian teori dfalam penelitian ini terdiri 
atas: 
 
4.1.1. Teori New Public Management (NPM) 
Dalam rangka memenuhi meningkatnya tuntutan akuntabilitas keuangan, 
organisasi sektor publik telah terlibat dalam strategi perubahan mental 
kelembagaan, organisasi dan manajerial. Perubahan tersebut menjadikan 
manajemen organisasi sektor publik lebih fleksibel dan lebih mengakomodasikan 
pasar. Perubahan inilah yang di sebut NPM (Usman, dkk, 2014). 
New Public Management (NPM) merupakan suatu cara untuk menata 
kembali lembaga sektor publik yang mengarah pada pengelolaan, pelaporan, dan 
pendekatan akuntansi sebagaimana metode bisnis (Dunleavy dan Hood dalam 
Andhikarini, 2016). Secara umum, NPM bertujuan untuk meluruskan anggapan 
negatif mengenai sektor publik, yang menyatakan bahwa sektor publik tidak 
efisien (Alonso dalam Andhikarini, 2016). 
 
 
NPM pada dasarnya berangkat dari teori manajemen, yang beranggapan 
bahwa praktisi bisnis komersial lebih baik dari pada praktisi bisnis sektor publik. 
Oleh karena itu untuk memperbaiki sektor publik, perlu diadopsi beberapa teknik 
manajemen yang diterapkan disektor swasta, seperti mekanisme pasar, kompetensi 
tender, dan privatisasi perusahaan publik (Mardiasmo dalam Usman 2014). 
Haynes dan Pollit dalam Andhikarini (2016), menyatakan bahwa NPM melibatkan 
suatu upaya untuk menerapkan ide managemen dari bisnis dan sektor swasta ke 
dalam pelayanan publik. NPM merupakan fenomena yang memotivasi untuk 
memperbaiki sektor publik dalam hal konsep, kebijakan, dan praktisi yang 
signifikan bertujuan untuk mereformasi sektor publik. 
NPM dalam bidang reformasi keuangan terjadi pada standar akuntansi 
sektor publik, yaitu perubahan sistem akuntansi dari akuntansi kas menjadi 
akuntansi akrual. Dimana sistem akuntansi kas dianggap masih memiliki 
kekurangan. Menurut Haryanto, (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, 
kekurangan akuntansi kas antara lain, kurang informatif karena hanya berisikan 
informasi tentang penerimaan, pengeluaran, dan saldo kas, dan tidak memberikan 
informasi tentang aset dan kewajiban. Mestinya sebagai lembaga negara yang 
mengelola keuangan negara, pemerintah mestinya wajib menyajikan asset yang 
dimiliki oleh pemerintah, atau neraca, neraca hanya dapat dibuat dengan akuntansi 
berbasis akrual. 
Dari pemaparan diatas, secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis secara obyektif penerapan dari akuntansi 
akrual pada Staf Keuangan Dinas Pemerintahan Kabupaten Boyolali dengan 
 
 
mengukur sejauh mana penerapan akuntansi  akrual dan menguji dampak dari 
beberapa faktor yang berpotensi berpengaruh pada penerapan akuntansi berbasis 
akrual. 
 
4.1.2. Akuntansi Sektor Publik 
Sektor publik  adalah sektor yang mengelola dana masyarakat. (Siregar 
2015:02). Mekanisme teknik dan analisis akuntansi yang diterapkan pada 
pengelolaan dana masyarakat di lembaga- lembaga tinggi negara dan departemen- 
departemen dibawahnya, pemerintah daerah, BUMN, BUMD, LSM, dan yayasan 
sosial, maupun pada proyek- proyek kerja sama sektor publik serta swasta. (Indra 
Bastian, 2010: 33).  
Akuntansi sektor publik merupakan suatu proses pengidentifikasian, 
pengukuran, pencatatan dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu 
organisasi atau entitas publik seperti pemerintah, LSM, yang dijadikan sebagai 
informasi untuk pengambilan keputusan ekonomi pihak- pihak tertentu (Halim, 
2012: 3) 
 
4.1.3. Basis Akuntansi 
 Basis Akuntansi adalah prinsip- prinsip akuntansi yang menentukan 
kapan pengaruh atas transaksi atau kejadian harus diakui untuk tujuan pelaporan 
keuangan. Pada umumnya terdapat dua basis akuntansi yaitu basis kas (cas basis 
of accounting) dan basis akrual (accrual basis of accounting). Namun karena pada 
tahun 2004 Indonesia belum siap menerapkan basis akrual maka dikenal pula 
akuntansi basis kas menuju akrual (cash toward accrual basis) (Dewi, 2016). 
 
 
 Akuntansi berbasis kas adalah basis yang mengakui dan mencatat 
transaksi pada saat terjadinya penerimaan dan pengeluaran kas dan tidak mencatat 
aset dan kewajiban. Sebaliknya, akuntansi berbasis akrual mengakui dan mencatat 
transaksi pada saat terjadinya transaksi (baik kas maupun non kas) dan mencatat 
aset dan kewajiban. Sedangkan akuntansi berbasis kas menuju akrual (cash 
toward accrual basis) yang dikembangkan di Indonesia adalah basis yang 
menggunakan basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja, dan pembiayaan 
dalam laporan realisasi anggaran dan basis akrual untuk pengakuan aset, 
kewajiban, dan ekuitas dalam neraca (Simanjuntak, 2010). 
 
4.1.4. Konsep Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP), dalam pasal 1 ayat 3, menyatakan bahwa standar 
akuntansi pemerintahan, yang selanjutnya di singkat SAP, adalah prinsip- prinsip 
akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
pemerintah.  
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 1 ayat (8) menyatakan 
bahwa standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual adalah standar akuntansi 
pemerintah yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam 
pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui pendapatan, belanja, dan 
pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang 
ditetapkan dalam APBN/APBD (KSAP, 2010). 
Laporan keuangan yang dihasilkan dari penerapan standar akuntansi 
pemerintah berbasis akrual dimaksudkan untuk memberikan manfaat labih baik 
 
 
bagi pemangku kepentingan, baik para pengguna maupun pemeriksa laporan 
keuangan pemerintah (Ramansah, 2012).  
Definisi standar akuntansi pemerintah berbasis akrual yang diatur dalam 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 (Pasal 1 ayat 4) tentang 
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah 
Daerah adalah Standar Akuntansi Pemerintah yang mengakui pendapatan, beban, 
aset, utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui 
pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran 
berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBD. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah tahun 2010 komponen- komponen 
dalam satu set laporan keuangan terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran 
(budgetary report) dan laporan finansial, sehingga seluruh komponen menjadi: 
laporan realisai anggaran, anggaran perubahan saldo anggaran lebih, neraca, 
laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, catatan atas 
laporan keuangan. ( KSAP, 2010). 
Penjelasan komponen Laporan keuangan berdasarkan PP No. 71 tahun 
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah adalah sebagai berikut: 
1. Laporan realisasi anggaran  menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan 
pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh pemerintah 
pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan 
realisasinya dalam satu periode pelaporan. Unsur yang mencakup secara 
langsung oleh laporan realisasi anggaran terdiri dari pendapatan-LRA, belanja, 
transfer, dan pembiayaan. 
 
 
2. Laporan perubahan saldo anggaran lebih menyajikan informasi kenaikan atau 
penurunan saldo anggaran lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. 
3. Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai 
aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu. 
4. Laporan operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang 
menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah 
pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu 
periode pelaporan. Unsur yang dicakup secara langsung dalam laporan 
operasional terdiri dari pendapatan-LO, beban, transfer, dan pos-pos luar 
biasa. 
5. Laporan arus kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas 
operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris yang menggambarkan saldo 
awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas pemerintah pusat/daerah 
selama periode tertentu. Unsur yang dicakup dalam laporan arus kas terdiri 
dari penerimaan dan pengeluaran kas. 
6. Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  
7. Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari 
angka yang tertera dalam laporan realisasi anggaran, laporan perubahan sal, 
laporan operasional, laporan perubahan ekuitas, neraca, dan laporan arus kas. 
Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasi tentang kebijakan 
akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang 
 
 
diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam standar akuntansi 
pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk menghasilkan 
penyajian laporan keuangan secara wajar. 
 
4.1.5. Penerapan Standar Akuntansi Berbasis Akrual 
Penerapan sistem akuntansi pemerintah berbasis akrual telah mempunyai 
landasan hukum sejak ditetapkannya Peraturan Pemerintah nomor 71 tahun 2010. 
Pemerintah mempunyai kewajiban untuk dapat segera menerapkan standar 
akuntansi pemerintah yang baru yaitu standar akuntansi pemerintah berbasis 
akrual yang harus dilaksanakan selambat- lambatnya tahun 2015 (Supra, 2016). 
Hal ini dengan jelas dinyatakan pada pasal 4 ayat 1 dan 2 PP No. 71 tahun 2010 
yang menyatakan bahwa penerapan basis akrual merupakan suatu keharusan dan 
harus dilaksanakan terutama untuk pengakuan pendapatan dan belanja (Halim, 
2012: 2017) 
Namun, penerapan basis akrual dalam sistem akuntansi pemerintahan 
bukanlah suatu hal yang mudah. ADB atau Asian Development Bank dalam 
Surepno (2015) memberikan tujuh rekomendasi penerapan basis akrual bagi 
negara berkembang, yaitu: 
1. Kehati- hatian dalam memilih strategi penerapan basis akrual. Terdapat dua 
model utama dalam menerapkan basis akrual yaitu model big bang dan 
model bertahap. Model big bang, memiliki keuntungan untuk mendukung 
terjadinya perubahan budaya organisasi, cepat mencapai tujuan, dan dapat 
menghindari resiko kepentingan. Sedangkan model bertahap memiliki 
keuntungan dapat diketahuinya permasalahan yang mungkin timbul dan 
 
 
cara penyelesaiannya selama masa transisi, basis kas masih dapat dilakukan 
secara pararel untuk mengurangi resiko kegagalan. 
2. Komitmen politik merupakan salah satu kunci penting. Komitmen politik 
dalam penerapan basis akrual bagi negara berkembang menjadi sangat 
esensial, sehingga komitmen politik ini diperlukan untuk menghilangkan 
adanya kepentingan yang tidak sejalan.  
3. Tujuan yang ingin dicapai harus dikomunikasikan. Hasil dan manfaat yang 
ingin dicapai dengan penerapan basis akrual harus secara intens 
dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang bersangkutan.  
4. Perlunya tenaga akuntan yang andal. Tenaga akuntan yang profesional akan 
sangat diperlukan untuk rekrutmen dan pelatihan yang cukup. Kekurangan 
tenaga akuntan akan menyebabkan penundaan penerapan basis akrual pada 
akuntansi pemerintah. 
5. Sistem informasi akuntansi harus memadai. Informasi akuntansi berbasis 
kas merupakan titik penting dalam pergantian basis ke akrual. Jika suatu 
negara belum memiliki sistem akuntansi berbasis kas yang dapat 
diandalkan, maka negara tersebut terlebih dahulu berkonsentrasi pada 
peningkatan sistem dan proses yang telah ada, sebelum mempertimbangkan 
perpindahan ke basis akuntansi akrual.  
6. Badan audit tertinggi harus memiliki sumber daya yang tepat. Badan audit 
memegang kunci yang sangat penting dalam penerapan basis akrual. 
Dibutuhkan waktu beberapa tahun untuk melakukan profesionalisme tenaga 
audit. 
 
 
7. Penerapan basis akrual harus merupakan bagian dari reformasi birokrasi. 
Penerapan basis akrual tidak boleh hanya dilihat sebagai masalah teknik 
akuntansi saja, tetapi penerapan ini membutuhkan perubahan budaya 
organisasi dan harus merupakan bagian dari reformasi birokrasi secara 
menyeluruh. 
 
4.1.6. Teori Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Laporan keuangan diwajibkan disusun secara tertib dan disampaikan oleh 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah kepada BPK selambat- lambatnya 3 
bulan setelah tahun anggaran berakhir. Selanjutnya, selambat- lambatnya 6 bulan 
setelah tahun anggaran berakhir, laporan keuangan harus diserahkan oleh Presiden 
kepada DPR, dan juga  laporan harus diserahkan oleh Gubernur, Bupati, Walikota 
kepada DPRD. Laporan keuangan tersebut memerlukan sumber daya manusia 
yang kompeten dimana ia menguasai akan akuntansi Pemerintah (Evira, 2015). 
Sumber daya manusia merupakan satu- satunya sumber daya yang 
memiliki akal perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya, 
dan karya (rasio, rasa, dan kasa). Semua potensi tersebut berpengaruh terhadap 
upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, 
perkembangan informasi, tersediannya modal, dan memadainnya bahan, jika 
tanpa sumber daya manusia sulit bagi suatu organisasi mencapai tujuannya 
(Sutrisno, 2009: 3).  
Kompetensi menunjukkan karakteristik pengetahuan dan ketrampilan 
yang dimiliki oleh setiap individu yang memampukan mereka untuk melakukan 
tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar 
 
 
kualitas profesional dalam pekerjaan mereka (Panggabeyan, 2013). Seperti yang 
dinyatakan Herlina, dkk ( 2016), Kompetensi merupakan kombinasi pengetahuan, 
ketrampilan dan kemampuan dalam bidang karir tertentu yang memungkinkan 
seseorang untuk melakukan tugas atau fungsi sesuai dengan keahliannya. 
Kompetensi juga diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat 
terobservasi mencakup atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau KSA  
(Knowledge, Skill, Attitude) dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas 
sesuai dengan standar performance yang ditetapkan (Thahier, dkk, 2012) 
Gordon dalam Sutrisno (2009: 204), menyatakan aspek yang terkandung 
dalam konsep kompetensi, terdiri atas: 
1. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 
2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan efektif yang 
dimiliki individu. 
3. Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
4. Nilai (value), Adalah standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologi 
telah menyatu ke dalam diri seseorang. 
5. Sikap (attitude),  yaitu perasaan atau reaksi terhadap reaksi yang datang dari 
luar. 
6. Minat (Intertest), yaitu kecenderungan seseorang intuk melakukan sesuatu. 
Menurut prayitno dalam Thahier, dkk (2012) standar kompetensi 
mencakup tiga hal, yaitu disingkat dengan KSA:  
1. Pengetahuan (knowledge), yaitu fakta dan angka dibalik aspek tehnis;  
 
 
2. Keterampilan  (Skills), yaitu kemampuan untuk menunjukkan tugas  pada 
tingkat kriteria yang dapat diterima secara terus menerus dengan kegiatan 
yang paling sedikit;  
3. Sikap (Attitude), yaitu yang ditujukan kepada pelanggan dan orang lain  
bahwa yang bersangkutan mampu berada dalam lingkungan kerjanya. 
Komponen kompetensi yang terdiri atas motif, karakter pribadi, dan 
konsep diri dapat meramalkan perilaku tertentu yang pada akhirnya muncul 
sebagai prestasi kerja (Sutrisno, 2009: 208). 
 
4.1.7. Teori Pelatihan 
Sumber daya manusia yang di miliki oleh sebuah perusahan dapat 
memberikan kontribusi yang sangat maksimal, maka sumber daya manusia perlu 
dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan teoritis, konseptual dan moral. Sedangkan pelatihan 
dimaksudkan untuk meningkatkan ketrampilan teknis pelaksanaan karyawan, agar 
setiap tugas yang dibebankan dapat diselesaikan dengan efektif dan efisien 
(Cahyono, 1996: 145)  
Pelatihan membantu karyawan dalam memahami satu pengetahuan praktis 
dan pengetrapannya, guna meningkatkan ketrampilan, kecakapan, dan sikap yang 
diperlukan oleh organisasi dalam usaha mencapai tujuan. Berdasarkan penjelasan 
data pelatihan memiliki beberapa sasaran yaitu, untuk meningkatkan produktivitas 
kerja, meningkatkan mutu kerja, meningkatkan ketepatan dan dalam perencanaan 
sumber daya manusia,  meningkatkan moral, menjaga kesehatan dan keselamatan, 
menunjang pertumbuhan pribadi (Sutrisno, 2009: 69- 70). 
 
 
Program pelatihan menurut Cahyono 1996: 147 metode dasar program 
pelatihan: Pelatihan di tempat kerja (on the job training), vestibule, magang, 
metode roleplaying, simulasi, programme intruction, metode diskusi. Program 
pengembangan dapat memberikan beberapa manfaat bagi organisasi, seperti dapat 
meningkatkan produktivitas kerja organisasi, tidak terjadi pemborosan biaya 
karena pengembangan karyawan dapat membuat karyawan lebih cermat dalam 
melaksanakan tugas, stabilitas, dan keluwesan organisasi yang makin besar untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan eksternal yang selalu berubah.  
 
4.1.8. Teori Regulasi 
Dalam akuntansi sektor publik tahapan organisasi selalu terjadi di semua 
organisasi publik, yang terantai mulai dari perencanaan, penganggaran, realisasi 
anggaran, pengadaan barang dan jasa, pelaporan keuangan, audit, serta 
pertanggung jawaban publik. Setiap tahapan tersebut pasti terdapat isu dan 
permasalahan baik yang terkait secara fungsional maupun prosedural hingga pada 
tahap pelaksanaannya, sehingga hasil akhir dari setiap tahap dapat dipengaruhi. 
Maka dari itu organisasi publik membutuhkan regulasi publik sebagai alat untuk 
memperlancar siklus akuntansi sektor publik agar tujuan organisasi tercapai. 
(Bastian, 2010: 35) 
Regulasi juga menjadi pedoman bagi pelaku penerapan untuk dapat 
menjalankan sistem baru. Dalam penerapan SAP berbasis akrual, pemerintah 
daerah harus mempersiapkan berbagai hal salah satunya adalah regulasi, yaitu 
penyesuaian regulasi pemerintah daerah di bidang pengelolaan keuangan daerah, 
 
 
penerbitan peraturan kepala daerah mengenai kebijakan akuntansi dan sistem 
akuntansi pemerintah daerah (Madjid, 2016). 
Regulasi publik adalah ketentuan yang harus dijalankan dan dipatuhi 
dalam proses pengelolaan organisasi publik, baik pada organisasi pemerintah 
pusat, pemerintah daerah, partai politik, yayasan, LSM, organisasi keagamaan/ 
tempat peribadatan, maupun organisasi sosial masyarakat lainnya (Bastian, 2010: 
33). Menurut Surepno (2015), regulasi menjadi payung hukum dan panduan bagi 
pelaku implementasi untuk dapat mengaplikasikan perubahan sistem akuntansi 
dengan baik. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 pasal 239 bagian 
kedua tentang kebijakan akuntansi disebutkan bahwa kepala daerah menetapkan 
peraturan kepala daerah tentang kebijakan akuntansi pemerintah daerah dengan 
berpedoman pada standar akuntansi pemerintah. Kebijakan akuntansi pemerintah 
daerah yang dimaksud merupakan dasar pengakuan, pengukuran, dan pelaporan 
atas aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, belanja, dan pembiayaan serta laporan 
keuangan. Peraturan daerah tersebut sekurang- kurangnya memuat sebagai 
berikut.  
1. Definisi, pengakuan, pengukuran dan pelaporan setiap akun dalam laporan 
keuangan 
2. Prinsip-prinsip penyusunan dan penyajian pelaporan keuangan. 
Sistem akuntansi di Indonesia telah mengalami beberapa kali 
perkembangan sejalan dengan perubahan aturan perundang- undangan yang 
berlaku di Indonesia, terutama perkembangan akuntansi pemerintah daerah. 
 
 
Perkembangan manajemen keuangan daerah dan akuntansi pemerintah daerah di 
Indonesia terbagi dalam empat tahap perkembangan. 
Tahap pertama adalah pada masa 1974 sampai dengan 1999 atau era 
prareformasi, pada tahap ini akuntansi masih diterapkan  sistem tradisional yaitu 
berbasis kas dan single entry. Pada tahap kedua adalah masa pasca reformasi, 
yaitu tahun 2000 sampai dengan tahun 2004. Pada tahap ini menggunakan sistem 
akuntansi yang menggunakan tata buku berpasangan (double entry) dan basis kas 
modifikasi, namun pada masa ini belum ada standar akuntansi untuk pemerintah. 
Tahap ketiga adalah tahap paska reformasi lanjutan yaitu setelah tahun 
2005. Pada tahap ini menggunakan basis cash toward accrual, dan telah 
memiliki standar akuntan publik melalui PP No. 24 tahun 2004 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP). 
Tahap keempat, tahun 2010 dikeluarkan PP No. 71 tahun 2010 tentang 
standar akuntansi pemerintah. sejak diterbitkannya peraturan pemerintah tersebut 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah harus melaksanakan sistem akuntansi 
pemerintah berbasis akrual (Halim, 2012: 26-27). 
Terbitnya PP No. 71 tahun 2010 merupakan amanat dari UU No. 17 tahun 
2003 tentang keuangan negara pasal 36 dan Pasal 70 ayat 2, UU No. 01 tahun 
2004. Kedua undang- undang tersebut menyatakan bahwa penerapan akuntansi 
berbasis akrual di Indonesia adalah selambat lambatnya adalah tahun 2008, 
namun KSAP selaku komite independen yang ditunjuk oleh undang- undang 
untuk menyusun SAP, baru tahun 2010 berhasil menerbitkan SAP berbasis akrual 
itupun, entitas pemerintah masih diperkenankan menggunakan SAP berbasis kas 
 
 
menuju akrual (PP No. 24 tahun 2005) paling lama 4 tahun sejak peraturan 
pemerintah tersebut ditetapkan (Halim, 2012: 217). 
Pada tingkat pemerintah daerah, penerapan SAP Berbasis Akrual diatur 
lebih lanjut oleh Menteri Dalam Negeri dengan ditetapkannya Permendagri 
64/2013 yang mengatur mengenai penerapan standar akuntansi pemerintahan 
berbasis akrual pada pemerintah daerah. Konsiderans menimbang Permendagri 
64/2013 yaitu bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 7 ayat (3) PP 71/2010, 
perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri tentang Penerapan Standar 
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah (Tulisan 
Hukum, BPK). 
Di tingkat Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali penyusunan sistem 
akuntansi pemerintah daerah yang mengacu pada standar akuntansi pemerintah 
diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali No. 7 tahun 2016 tentang 
perubahan atas Peraturan Pemerintah Daerah No. 4 tahun 2007 tentang 
pengelolaan keuangan daerah pasal 180 ayat 2. Peraturan Bupati Boyolali No. 48 
tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Boyolali. 
Peraturan Daerah No. 11 Tahun 2016 (15 Agustus 2016) tentang Pertanggung 
Jawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Boyolali.  
Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2016 pasal 184 ayat 2  dan 3 menjelaskan 
bahwa PPKD menyusun laporan keuangan pemerintah daerah yang terdiri 
laporan realisasi anggaran, laporan perubahan saldo anggaran, neraca, laporan 
operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan 
 
 
keuangan yang disusun dan disajikan sesuai dengan peraturan pemerintah tentang 
standar akuntansi pemerintah. 
 
4.1.9. Teori Kualitas Teknologi Informasi 
Melihat kompleksitas implementasi akuntansi berbasis akrual, dapat 
dipastikan bahwa penerapan akuntansi berbasis akrual di lingkungan 
pemerintahan memerlukan sistem akuntansi dan IT based system yang lebih rumit 
(Betaubun, 2015). Survei di sektor swasta melaporkan bahwa inefisiensi sistem 
informasi dan keterbatasan data, seperti ketidakmampuan sistem informasi yang 
ada untuk menyediakan data yang dapat dipercaya, akurat, dan up-to-date secara 
efektif, merupakan hambatan utama dalam pelaksanaan dan kegunaan sistem 
manajemen akuntansi (Usman, dkk, 2014).  
Kualitas teknologi informasi dapat di ketahui dari kualitas komponen 
perangkat keras, perangkat lunak dan kualitas pemakainya. (Supra, 2016). 
Menurut Mulyono dalam  Rahmansah (2102), perangkat keras adalah peralatan 
komputer yang dapat dilihat oleh mata atau diraba, seperti monitor, keyboard, unit 
sistem,  printer, disk drive. Sedangkan perangkat lunak (software), adalah 
perangkat lunak yang meliputi perintah- perintah atau instruksi-instruksi yang 
berisi program serta data yang melengkapi dan juga mempunyai tugas yang 
menghubungkan manusia dengan perangkat. 
Saputri (2016), menyatakan bahwa teknologi informasi adalah gabungan 
dari teknologi komputer dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi 
dibedakan menjadi teknologi masukan (input), teknologi keluaran (output), 
 
 
teknologi penyimpanan (storage), teknologi telekomunikasi (Telecommunication) 
dan teknologi mesin pemroses (proses). 
Berdasarkan PP No.71 Tahun 2010 tentang SAP, Sistem Akuntansi 
Pemerintah adalah serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi 
mulai dari pengumpulan data, pencatatan,  pengikhtisaran dan pelaporan posisi 
keuangan dan operasi keuangan pemerintah. Untuk itu, dibutuhkan teknologi 
informasi untuk membantu sistem akuntansi pemerintahan agar dapat berjalan 
dengan lancar (Iznillah, 2015). 
Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) merupakan aplikasi 
pengelolaan keuangan produk Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) yang telah dipergunakan pemerintah daerah dalam menyususn laporan 
keuangan saat ini. Dengan adanya aplikasi SIMDA diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai sistem informasi/ aplikasi yang terintegritas baik pada level SKPKD 
maupun SKPD (Andhikarini, 2016). 
Tujuan dari pengembangan program aplikasi SIMDA ialah (1) 
menyediakan database tentang kondisi di daerah secara terpadu mulai dari aspek 
kepegawaian, aset daerah, keuangan hingga pelayanan publik, (2) menghasilkan 
informasi yang komprehensif, tepat dan akurat kepada manajemen pemerintah 
daerah yang dapat digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan, (3) 
mempersiapkan aparat daerah untuk mampu menguasai dan mendayagunakan 
teknologi informasi, dan (4) memperkuat basis pemerintah daerah dalam 
melaksanakan otonomi daerah (Ole, 2014). 
  
 
 
4.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Kamemy (2017), dalam penelitiannya yang berjudul analisis faktor- faktor 
yang mempengaruhi penerapan akuntansi akrual pada Pemerintah Provinsi Riau, 
menunjukan hasil bahwa tingkat pendidikan staf dan ukuran satuan kerja tidak 
berpengaruh terhadap penerapan akuntansi akrual. Sedangkan kualitas teknologi 
informasi, pelatihan, dukungan tambahan tenaga kontak, pengalaman dan latar 
belakang pendidikan berpengaruh terhadap penerapan akuntansi akrual.  
Supra (2016), menguji tentang pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan, dan 
kualitas teknologi informasi terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah 
berbasis akrual pada Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. Hasil menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel tingkat pendidikan, 
pelatihan, dan kualitas teknologi informasi terhadap penerapan SAP berbasis 
akrual. 
Penelitian yang dilakukan Saputri (2016), yang berjudul Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Pelatihan Keuangan, Kualitas Teknologi Informasi, serta Komitmen 
Organisasi terhadap Penerapan Akuntansi Akrual di Pemerintah Kabupaten 
Sidoarjo (Studi Persepsi), pembahasan dan hasilnya menunjukan bahwa  variabel 
tingkat pendidikan, kualitas teknologi informasi, komitmen organisasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penerapan akuntansi akrual di Pemerintah 
Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan variabel pelatihan – pelatihan keuangan  tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerapan akuntansi akrual di 
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. 
 
 
Madjid (2016), dalam penelitiannya yang berjudul Analisi Penerapan 
Akuntansi Berbasis AKrual di Pemerintah Daerah (Studi pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Maros), menunjukan hasil bahwa variabel komitmen pelaksana dan 
pengembangan regulasi tidak mempengaruhi penerapan standar akuntansi 
pemerintah berbasis akrual. Sedangkan variabel ketersediaan sistem informasi dan 
kualitas sumber daya manusia mempengaruhi penerapan standar akuntansi 
berbasis akrual. 
Ranilhaj (2016), dengan penelitiannya yang berjudul analisis faktor-faktor 
yang memengaruhi implementasi akuntansi akrual pada unit satuan kerja di 
wilayah kerja KPPN Kota Bogor, berdasarkan uraian pada pembahasan, 
disimpulkan bahwa variabel kualitas teknologi informasi dan pengelolaan aset 
tetap berpengaruh positif terhadap implementasi akuntansi berbasis akrual. 
Variabel tingkat pendidikan staf keuangan, pelatihan staf keuangan, dan latar 
belakang pimpinan tidak berpengaruh terhadap implementasi akuntansi berbasis 
akrual pada unit satuan kerja di wilayah kerja KPPN Kota Bogor. 
Sari, dkk (2016), menguji tentang hubungan antara variabel motivasi sebagai 
pemoderasi pengaruh kompetensi dan teknologi informasi pada penerapan 
akuntansi berbasis akrual. Hasil Penelitian tersebut membuktikan bahwa, 
kompetensi SDM tidak berpengaruh pada penerapan akuntansi berbasis akrual. 
Sedangkan variabel teknologi informasi berpengaruh positif pada penerapan 
akuntansi akrual. 
Surepno (2015), dalam penelitiannya yang berjudul kunci sukses dan peran 
strategis implementasi akuntansi berbasis akrual, menunjukan hasil bahwa 
 
 
terdapat empat komponen utama dalam menunjang keberhasilan implementasi 
akuntansi berbasis akrual yaitu komitmen pimpinan, penyusunan regulasi, 
pengembangan sistem dan pengembangan sumber daya manusia. 
Iznillah (2015), dengan penelitiannya yang berjudul pengaruh kualitas 
sumber sumber daya manusia, komitmen organisasi, teknologi informasi, dan 
komunikasi terhadap kesiapan pemerintah dalam menerapkan standar akuntansi 
pemerintah berbasis akrual (Studi empiris pada Pemerintah Kabupaten Indragiri 
Hilir), hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa variabel kualitas sumber daya 
manusia dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kesiapan pemerintah 
dalam menerapkan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. Namun variabel 
teknologi informasi dan komunikasi, tidak berpengaruh terhadap kesiapan 
pemerintah dalam menerapakan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. 
Usman, dkk (2014), menganalisis mengenai faktor- faktor yang 
mempengaruhi implementasi akuntansi akrual pada entitas pemerintah daerah. 
Hasil menunjukan bahwa faktor pelatihan yang diberikan kepada staf keuangan 
terkait penerapan akuntansi akrual terbukti berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap tingkat penerapan akuntansi akrual. Sementara faktor-faktor 
lainnya yaitu tingkat pendidikan staf keuangan, kualitas teknologi informasi, 
dukungan konsultan, pengalaman sebelumnya dalam menjalankan basis kas 
menuju akrual, latar belakang pendidikan pimpinan dan ukuran satuan kerja tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat penerapan akuntansi akrual. 
Sudaryti dan Heriningsih (2014), menguji tentang pengaruh hubungan antara 
variabel kompetensi sumber daya manusia terhadap akuntansi akrual dengan 
 
 
perangkat pendukung sebagai variabel moderating studi empiris pada pemerintah 
kota Yogyakarta. Hasil menunjukan bahwa kompetensi Sumber Daya Manusia 
manusia berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan penerapan akuntansi 
akrual. Sedangkan kompetensi sumber daya manusia yang berhubungan dengan 
perangkat pendukung tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
penerapan akuntansi akrual. 
Kusuma (2013), dalam penelitiannya analisis faktor- faktor yang 
mempengaruhi tingkat penerapan akuntansi akrual pada pemerintah, hasil dan 
pembahasannya menunjukan bahwa tingkat penerapan akuntasi akrual pada 
pemerintah untuk tingkat satuan kerja masih sangat rendah. Faktor pelatihan yang 
diberikan kepada staf keuangan terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap tingkat penerapan akuntansi akrual. Sementara faktor tingkat pendidikan 
staf keuangan, kualitas teknologi informasi, dukungan konsultan, pengalaman 
sebelumnya dalam menjalankan basis kas menuju akrual, latar belakang 
pendidikan pimpinan dan ukuran satuan kerja tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat penerapan akuntansi akrual. 
Halen dan Astuti (2013), dalam penelitian pengaruh tingkat pemahaman, 
pelatihan dan pendampingan aparatur pemerintah daerah terhadap penerapan 
accrual basis dalam pengelolaan keuangan daerah di Kabupaten Jember, 
menunjukan hasil bahwa variabel- variabel independen (tingkat pemahaman, 
pelatihan, pendampingan) secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen (penerapan basis akrual). 
 
 
Harun (2012), dalam pemelitiannya yang berjudul institutionalization of 
accrual accounting in the indoesian public setor, di temukan bahwa ada beberapa 
situasi yang mempengaruhi kotamadaya dalam menerapkan akuntansi berbasis 
akrual yaitu, kurangnya partisipasi yang ditandai dengan kurangnya Sumber daya 
Manusia yang berkompeten dalam bidangnya, latar pendidikan staf yang bukanlah 
dari akuntansi, pemerintah masih menggunakan jasa konsultan dalam 
mempersiapkan laporan. Yang kedua adanya situasi dimana rendahnya tingkat 
kepatuhan, dan ketiga rendahnya tingkat penggunaan laporan keuangan. 
Rahmansah (2012), dalam penelitiannya yang berjudul faktor- fakor yang 
mempengaruhi keberhasilan penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 
2010 Pada Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, hasilnya 
menunjukan bahwa variabel regulasi, sumber daya manusia dan  perangkat 
pendukung mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan penerapan Peraturan 
Pemerintah nomor 71 tahun 2010 pada pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung 
4.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Faktor-faktor tersebut kompetensi sumber daya manusia, pelatihan, 
regulasi, dan kualitas teknologi informasi yang di anggap dapat mempengaruhi 
penerapan akuntansi berbasis akrual. 
  
 
 
Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
H1 
     
    H2 
 
    H3 
 
    H4 
 
     
Kompetensi 
SDM 
Penerapan Akuntansi 
Berbasis Akrual 
Pelatihan 
Regulasi 
Kualitas 
Teknologi 
Informasi 
 
 
4.4. Hipotesis 
 Hipotesis adalah  jawaban sementara terhadap suatu masalah. Hipotesis 
dirumuskan berdasarkan kerangka berpikir peneliti yang diperoleh. Dari 
pemahaman teori tentang masalah yang diteliti atau yang terkait masalah  tersebut. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
4.4.1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Penerapan 
Akuntansi Berbasis Akrual. 
Kompetensi menunjukkan karakteristik pengetahuan dan ketrampilan 
yang dimiliki oleh setiap individu yang memampukan mereka untuk melakukan 
tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar 
kualitas profesional dalam pekerjaan mereka (Panggabeyan, 2013).  sumber daya 
manusia yang kompeten sangat diperlukan dalam menyiapkan dan menyusunan 
laporan keuangan. Kebutuhan tersebut sangat terasa ketika mada masa awal 
penerapan akuntansi akrual (Simanjuntak, 2010).  
Sudaryati dan Heriningsih (2014), menyatakan bahwa kompetensi sumber 
daya manusia berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan penerapan akuntansi 
berbasis akrual. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Surepno (2016), yang 
menyatakan bahwa sumber daya manusia menjadi salah satu kunci keberhasilan 
implementasi akuntansi akrual. 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap penerapan 
akuntansi berbasis akrual. 
  
 
 
4.4.2. Pengaruh Pelatihan terhadap Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual. 
Dalam penelitian Surepno (2016) dikatakan bahwa salah satu kendala 
dalam penerapan akuntansi berbasis akrual adalah tidak semua staf keuangan 
SKPD maupun DPKAD memiliki latar belakang pendidikan ilmu akuntansi, oleh 
karena itu diperlukan pelatihan intensif.  Hasil temuan penelitian Usman, dkk 
(2014) yaitu, bahwa pelatihan yang diberikan kepada staf keuangan terkait 
penerapan akuntansi berbasis akrual terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat penerapan akuntansi akrual. 
Dalam penelitian Supra (2016), menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis 
akrual. Begitu halnya dengan Kusuma (2013) dalam penelitiannya, yang 
menyatakan bahwa faktor pelatihan yang diberikan kepada staf keuangan terkait 
penerapan akuntansi akrual terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap tingkat penerapan  akuntansi akrual. 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
H2. Pelatihan berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. 
 
4.4.3. Pengaruh Regulasi terhadap Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual. 
Organisasi publik membutuhkan regulasi publik sebagai alat untuk 
memperlancar siklus akuntansi sektor publik agar tujuan organisasi tercapai. 
(Bastian, 2010: 35). Menurut Ramansah (2012), dalam penelitian, menyatakan 
bahwa regulasi terpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi akrual. 
 
 
Dalam penelitian Surepno (2016) ditemukan bahwa regulasi sangat 
penting, karena regulasi menjadi pedoman bagi pelaku implementasi untuk 
menjalankan sistem baru. 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
 H3: Regulasi berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. 
 
4.4.4. Pengaruh kualitas teknologi informasi terhadap penerapan akuntansi 
berbasis akrual.  
Teknologi informasi merupakan suatu media yang digunakan untuk 
mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan keuangan. 
Dalam penelitian Usman (2014), ditemukan bahwa dalam sektor swasta, 
inefisiensi sistem informasi dan keterbatasan data, seperti kemampuan sistem 
informasi dalam menyediakan data merupakan hambatan dalam pelaksanaan dan 
kegunaan sistem manajemen akuntansi.  
Krumwiede dalam Usman, dkk (2014), menunjukkan bahwa organisasi 
dengan teknologi informasi yang lebih maju mungkin lebih dapat menerapkan 
sistem akuntansi manajemen baru daripada organisasi dengan system informasi 
yang kurang canggih karena biaya pengolahan dan pengukuran yang lebih rendah.  
Hasil temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2016) 
menujukan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif pada penerapan 
akuntansi berbasis akrual. Hal ini sejalan dengan penelitian Surepno (2015) yang 
menyatakan bahwa Sistem dan prosedur akuntansi menjadi salah satu saran 
pendukung dalam implementasi akuntansi akrual. Keputusan untuk menggunakan 
 
 
sistem akuntansi akrual memberikan konsekuensi terhadap komitmen untuk 
menyediakan sistem akuntansi yang terintegrasi teknologi.   
Menurut Supra (2016), dalam penelitiannya menyatakan bahwa kualitas 
teknologi informasi merupakan variabel yang paling mempengaruhi penerapan 
standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. hasil yang sama ditunjukan oleh 
Saputri (2016), dalam penelitiannya yang menunjukan bahwa kualitas teknologi 
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penerapan standar 
akuntansi berbasis akrual. 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
H4: Kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan akuntansi  
berbasis akrual.  
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu dari 
mulai penyusunan proposal penelitian sampai dengan terlaksananya penelitian 
dimuai dari bulan Februari 2017 sampai dengan selesai. Penelitian ini 
dilaksanakan di Dinas Kabupaten Boyolali, Kompleks Perkantoran Terpadu 
Kabupaten Boyolali Jl. Merdeka Timur, Kemiri, Boyolali 57321 Provinsi Jawa 
Tengah Telp. (0276) 321 052, Fax. (0276) 325 363 Email: 
inspektorat@boyolalikab.go.id  Website: http://inspektorat.boyolalikab.go.id. 
 
3.2.Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 
metode yang data penelitiannya berwujud angka- angka sebagai hasil observasi 
atau pengukuran (Widoyoko, 2012: 21). Metode ini digunakan untuk meneliti 
pengaruh dari kompetensi sumber daya manusia, pelatihan, regulasi, kualitas 
teknologi informasi terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. 
 
3.3.Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian populasi, yaitu penelitian yang memakai obyeknya 
dengan mengambil sampel dari populasi. 
  
 
 
3.3.1. Populasi 
 Populasi adalah sekelompok orang, peristiwa atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
serta ditarik kesimpulannya (Indriantoro, 2002). Populasi dalam penelitian ini 
adalah staf keuangan dinas yang ada di Pemerintah Kabupaten Boyolali.  Dimana 
di kabupaten Boyolali terdapat 26 dinas dengan jumlah staf keuangan 104 staf 
keuangan. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 120). Menurut Sugiyono (2012) ukuran 
sampel yang layak dalam penelitian ini yakni antara 30 sampai dengan 500. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada metode purposive 
sampling dan diharapkan memperoleh sampel sebanyak 42 responden yang 
bekerja di kantor dinas yang berlokasi di kompleks perkantoran terpadu kabupaten 
Boyolali, dimana pada lokasi tersebut terdapat 14 dinas yang masing-masing 
diambil 3 staf bagian keuangan.  
 
3.3.3. Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, dengan melakukan pengambilan sampel dari populasi berdasarkan 
suatu kriteria tertentu. Kriteria berdasarkan pertimbangan tertentu atau jatah 
tertentu (Jogianto, 2011). Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Adapun kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
 
 
kasubag keuangan masing-masing Dinas, kabag akuntansi, bendahara akuntansi 
(Kamemy, 2017) dan dinas yang berlokasi di kompleks perkantoran terpadu 
kabupaten Boyolali. 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 
yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Data primer adalah data yang 
dikumpulkan secara langsung dari sumber aslinya, dan dipersiapkan oleh peneliti 
untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro, N. Supomo, 2002). Data 
primer penelitian ini berasal dari jawaban responden melalui pertanyaan 
kuesioner.  
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dalam pengumpulan data ini adalah dengan kuisioner. Kuisioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2013). 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
dependen (terikat)  dan variable independen (bebas).  
 
3.6.2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dinamakan pula sebagai variabel yang 
 
 
diduga sebagai akibat (Indriantoro dan Supomo, 2014:63). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi berbasis akrual (Y). 
 
3.6.3. Variabel Independen (X) 
Variabel bebas adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel lain. Variabel independen dinamakan pula dengan variabel yang diduga 
sebagai sebab (Indriantoro dan Supomo, 2014: 63). Yang menjadi variabel 
independen dalam penelitian ini adalah kompetensi sumber daya manusia (x1), 
pelatihan (x2), regulasi (x3), kualitas teknologi informasi (x4) 
 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
 Agar penelitian ini adat dilaksanakan sesuai dengan yang dharapkan 
maka perlu dipahami unsur unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah 
yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Daftar definisi 
operasional variabel dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukuran 
No Nama 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Skala No. 
Kuisioner 
1.  Penerapan 
Akuntansi 
Berbasis 
Akrual 
Penerapan SAP 
berbasis akrual 
adalah 
penerapan SAP 
yang mengakui 
pendapatan, 
beban, aset, 
utang, dan 
ekuitas dalam 
pelaporan 
finansial 
berbasis akrual, 
1. Laporan 
Realisasi 
Anggaran 
2. Laporan 
Perubahan 
Saldo 
Anggaran 
Lebih 
3. Neraca 
4. Laporan Arus 
Kas 
5. Laporan 
Skala 
likert 
1-7 
 
 
serta mengakui 
pendapatan, 
belanja, dan 
pembiayaan 
dalam pelaporan 
pelaksanaan 
anggaran 
berdasarkan 
basis yang 
ditetapkan 
dalam 
APBN/APBD 
(Supra, 2016) 
Operasional 
6. Laporan 
Perubaha 
Equitas 
7. Catatatan atas 
Laporan 
Keuangan 
(Supra, 2016) 
2.  Kompetensi 
Sumber 
Daya 
Manusia 
prayitno dalam 
Tim Peneliti 
STIA LAN 
Makasar (2012) 
standar 
kompetensi 
mencakup tiga 
hal, yaitu 
disingkat 
dengan KSA:  
Pengetahuan 
(knowledge), 
Keterampilan  
(Skills),  
Sikap (Attitude), 
1. Pengetahuan 
2. Ketrampilan 
3. Sikap 
(Thahier, dkk, 
2012) 
Skala 
Likert 
8-10 
3.  Pelatihan Pelatihan adalah 
proses 
pembelajaran 
yang dirancang 
untuk mengubah 
kinerja orang 
dalam 
melakukan 
pekerjaannya. 
(Supra, 2016) 
1. Adanya 
program 
pelatihan 
sistem 
akuntansi 
2. Adanya 
manfaat dari 
pelaihan 
3. Pelatihan 
yang cukup 
tersedia 
jumlahnya 
4. Adanya 
biaya yang 
siap 
mendukung 
pelatihan staf 
5. Pimpinan 
Skala 
Likert 
(1-5) 
11-15 
 
 
mengakui 
pentinganya 
pelatihan 
(Ranilhaj, 2016) 
4.  Regulasi Regulasi, yaitu  
penyesuaian 
regulasi 
Pemerintah 
Daerah di 
bidang 
pengelolaan 
keuangan  
daerah, dan 
penerbitan 
Peraturan 
Kepala Daerah 
mengenai 
kebijakan 
akuntansi  
dan sistem 
akuntansi 
pemerintah 
daerah. (Madjid, 
2016)  
1. Penerbitan 
peraturan 
2. kecukupan 
peraturan 
3. penerapan 
standar 
keuangan. 
(Madjid, 2016) 
 
Skala  
Likert 
(1-5) 
16- 18 
5.  Kualitas 
Teknologi 
Informasi 
Kualitas 
teknologi 
informasi adalah 
kualitas semua 
teknologi yang 
digunakan untuk 
mengumpulkan 
memproses dan 
menyebarkan 
informasi. 
(Supra, 2016) 
1. Kualitas 
Perangkat 
keras 
2. Kualitas 
perangkat 
Lunak 
3. Kualitas 
manusia/ 
pemakai 
(Supra, 2016) 
Skala 
Likert 
(1-5) 
19- 21 
 
  
 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan data primer. Data dikumpulkan dengan 
teknik kuesioner, yaitu dengan menyerahkan angket pernyataan kepada 
responden. Selanjutnya responden memberikan tanggapan atas pernyataan yang 
diberikan. Untuk mengukur jawaban  responden digunakan lima poin skala likert, 
dengan perincian sebagai berikut: 
1. SS (Sangat Setuju)  : Skor 5 
2. S (Setuju)   : Skor 4 
3. N (Netral)   : Skor 3 
4. TS (Tidak Setuju)  : Skor 2 
5. STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor 1 
Keabsahan suatu hasil penelitian sosial sangat ditentukan oleh alat ukur 
yang digunakan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan pengujian Test of 
validity (uji validitas), test of reliability (uji reliabilitas) dan analisis deskriptif. 
 
3.8.1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Ghozali (2011: 52) menjelaskan bahwa suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut.  
 Dari print out SPSS versi 18.00 dapat dilihat dari corrected item-total 
correlation. Jika nilai rhitung < rtabel, maka nomor item tersebut tidak valid, 
sebaliknya jika nilai rhitung > rtabel maka item tersebut dinyatakan valid dan dapat 
digunakan untuk analisis selanjutnya. Bagi item yang tidak valid, maka item yang 
 
 
memiliki nilai rhitung yang paling kecil dikeluarkan dari analisis, maka dilakukan 
analisis yang sama sampai semua item dinyatakan valid. 
 Cara mengukur validitas konstruk yaitu dengan mencari korelasi antara 
masing – masing pertanyaan dengan skor total menggunakan teknik korelasi 
produck moment. Untuk menguji koefisien korelasi tersebut maka menggunakan 
level signifikan 5% jika rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut adalah valid. 
 
3.8.2. Uji Reliabilitas (test of reliability) 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban pertanyaan adalah konsisten dan juga stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2011).  
Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel, dilakukan uji 
statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka pernyataan yang digunakan 
reliabel. Apabila Cronbach Alpha < 0,70 maka pernyataan yang digunakan tidak 
reliabel. 
 
3.8.3. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau menjelaskan distribusi data dari satu variabel yang diteliti, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Indriantoro dan 
Supomo, 2002). 
  
 
 
3.9. Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan cara yang digunakan untuk 
melihat hubungan beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Adapun 
beberapa langkah yang harus dilakukan dalam melakukan analisis regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut: 
 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Uji normalitas data dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov untuk menguji apakah data 
terdistribusi secara normal (Ghozali, 2012: 32). Pengujian dilakukan dengan 
terlebih dahulu menentukan hipotesis yaitu: 
H0 : Data terdistribusi secara normal, H1 : Data tidak terdistribusi secara normal 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2012: 34): 
a) Probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima atau H1 ditolak yang 
berarti data terdistribusi secara normal. 
 
 
b) Probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima yang 
berarti data tidak terdistribusi secara normal. 
Menurut Wiyono (2011: 157) uji multikolinearitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, 
yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas didalam  model regresi dapat 
dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF ≤ 
10, maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. (Ghozali, 
2011: 105-106) 
2. Uji Multikolinearitas 
 Menurut Wiyono (2011: 157) uji multikolinearitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, 
yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas didalam  model regresi dapat 
dilakukan dengan melihat nilai nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Jika nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinearitas 
antar variabel independen (Ghozali, 2011: 105-106). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Wiyono (2011: 160) uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dalam residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah ketika 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
 
 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika tidak ada pola yang jelas serta 
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah menggunakan regresi linier berganda. Analisis ini merupakan 
studi mengenai ketergantungan satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau 
lebih variabel independen (variabel bebas) (Priadana dan Saludin, 2009:184-185). 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 Keterangan : 
 Y  = Penerapan Akuntansi Akrual 
 a  = Konstanta 
 X1 = Kompetensi Sumber Daya Manusia  
 X2 = Pelatihan 
 X3 = Regulasi 
X4  = Kualitas Teknologi Informasi   
 e  = Standar eror 
 
3.9.2. Uji Ketepatan Model 
 Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksirkan nilai aktual dapat 
diukur dari goodness of fit-nya. Secara statistik, ketepatan fungsi regresi dapat 
 
 
diukur dari nilai statistik F, nilai koefisien determinasi, dan nilai statistik t 
(Ghozali, 2011). 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama terhadap 
variabel dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05 (alpha = 5 %). Jika hasil Fhitung > Ftabel maka model yang 
dirumuskan sudah tepat (Setiaji, 2004:22).  
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R Squared) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Menurut Ghozali 
(2012: 97) dalam persamaan regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel 
independen, maka nilai R2 yang baik digunakan untuk menjelaskan persamaan 
regresi adalah koefisien determinasi yang disesuaikan, karena telah 
mempertimbangkan jumlah variabel independen dalam suatu model regresi. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0-1. Nilai R2 yang mendekati 1 berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel (Priyatno, 2008: 79). 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis diuji dengan menggunakan uji t untuk menguji apakah secara 
terpisah variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat secara baik. Menurut 
Ghozali (2011: 98) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 
 
 
Apabila thitung > ttabel atau p value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila thitung < 
ttabel atau p value  > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Di Kabupaten Boyolali terdapat 26 dinas Pemerintahan. Yang terdiri atas: 
1. Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah melaksanakan 
urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan 
di bidang  pendapatan daerah, pengelolaan keuangan, dan pengelolaan aset 
2. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melaksanakan urusan pemerintahan daerah 
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang  kebudayaan dan 
kepariwisataan. 
3. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi melaksanakan urusan 
pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di 
bidang  penanggulangan masalah sosial dan pelayanan ketenagakerjaan dan 
transmigrasi. 
4. Dinas Perindustrian dan Perdagangan melaksanakan urusan pemerintahan 
daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang  
perindustrian dan perdagangan.  
5. Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan melaksanakan urusan 
pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di 
bidang pertanian, perkebunan, dan kehutanan. 
6. Dinas Peternakan dan Perikanan melaksanakan urusan pemerintahan daerah 
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang peternakan dan 
perikanan. 
 
 
7. Badan Kepegawaian Daerah membantu Pejabat Pembina Kepegawaian 
Daerah dalam bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan pegawai. 
8. Badan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga 
Berencana membantu Bupati dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah 
dalam bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian 
penduduk, dan keluarga berencana.  
9. Badan Lingkungan Hidup membantu Bupati dalam penyelenggaraan 
pemerintahan daerah di bidang lingkungan Hidup. 
10. Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa membantu Bupati dalam 
menyelenggarakan pemerintahan daerah di bidang pemberdayaan masyarakat 
dan desa. 
11. Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan membantu Bupati dalam 
menyelenggarakan pemerintahan daerah di bidang ketahanan pangan dan 
pelaksanaan penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan. 
12. Dinas Komunikasi dan Informasi menyelenggarakan urusan pemerintahan 
dibidang komunikasi dan informasi. 
 
4.2. Gambaran Umum Responden 
 Pada penelitian ini, dari 42 kuesioner yang disebar sebanyak 40 kuesioner 
kembali. kepada pegawai bagian akuntansi dan keuangan di Dinas Kabupaten 
Boyolali. Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner 
penelitian secara tidak langsung yakni melalui perantara pegawai bagian humas. 
Penyebaran serta pengembalian kuesioner dilaksanakan mulai tanggal 03 Agustus 
2017 hingga 16 Agustus 2017. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 
 
 
sebanyak 16 kuesioner dan kuesioner yang tidak dampar diolah sebanyak 5 
kuesioner. Sehingga kuesioner yang lengkap dan dapat diolah sebanyak 35 
kuesioner. Gambaran mengenai data sampel dan data jumlah responden disajikan 
pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Data Sampel Penelitian 
No. Keterangan Jumlah Prosentase 
1 Kuesioner yang disebar 42 100% 
2 Kuesioner yang tidak kembali 2 4,8% 
3 Kuesioner yang kembali 40 95,2% 
4 
Kuesioner yang tidak dapat 
diolah 
5 11,9% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 35 83,3% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 
 
4.3. Karakteristik Profil Responden 
Karakteristik-karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 
karakteristik responden menurut jenis kelamin, pengalaman bekerja, tingkat 
pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan dan usia pegawai dinas Kabupaten 
Boyolali, berikut akan dijelaskan satu per satu secara lebih rinci: 
  
 
 
4.3.1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PRIA 14 40,0 40,0 40,0 
WANITA 21 60,0 60,0 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja di Dinas 
Kabupaten Boyolali sebesar 40 % atau sebanyak 14 orang adalah laki-laki dan 
sebesar 60 % atau sebanyak 21 orang adalah perempuan. 
 
4.3.2. Umur 
Tabel 4.3 
Umur 
 
 
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 20 - 30 Tahun 2 5,7 5,7 5,7 
31 - 40 Tahun 15 42,9 42,9 48,6 
41 - 50 Tahun 11 31,4 31,4 80,0 
> 51 Tahun 7 20,0 20,0 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada Dinas 
Kabupaten Boyolali sebesar 5,7% atau sebanyak 2 orang berusia 20 – 30 tahun, 
48,6% atau sebanyak 15 orang berusia 31-40 tahun, 31,4% atau sebanyak 11 
orang berusia 41 – 50 tahun, dan sisanya sebesar 20% atau sebanyak 7 orang 
berusia lebih dari 51 tahun. 
 
 
 
4.3.3. Pengalaman kerja 
Tabel 4.4 
Pengalaman kerja 
 
 
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 1 - 10 Tahun 10 28,6 28,6 28,6 
11 - 20 Tahun 15 42,9 42,9 71,4 
> 21 Tahun 10 28,6 28,6 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada Dinas 
Kabupaten Boyolali sebesar 28,6% atau sebanyak 10 orang memiliki pengalaman 
kerja 1 – 10 tahun, 42,9% atau sebanyak 15 orang memiliki pengalaman kerja 11 
– 20 tahun, dan sisanya sebesar 28,6 % atau sebanyak 10 orang memiliki 
pengalaman kerja lebih dari 21 tahun. 
 
4.3.4. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.5 
Pendidikan Terakhir 
 
 
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 SLTA 1 2,9 2,9 2,9 
D3 4 11,4 11,4 14,3 
S1 26 74,3 74,3 88,6 
S2 4 11,4 11,4 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada Dinas 
Kabupaten Boyolali sebesar 2,9% atau sebanyak 1 orang merupakan lulusan 
 
 
SLTA, 11,4% atau sebanyak 4 orang merupakan lulusan D3, 74,3% atau sebanyak 
26 orang merupakan lulusan S1, 11,4 % atau sebanyak 4 orang merupakan lulusan 
S2. 
 
4.3.5. Latar Belakang Pendidikan 
Tabel 4.6 
Latar Belakang Pendidikan 
 
 
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 ekonomi 19 54,3 54,3 54,3 
nonekonomi 16 45,7 45,7 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada Dinas 
Kabupaten Boyolali sebesar 54,3% atau sebanyak 19 orang merupakan lulusan 
ekonomi, 45,7% atau sebanyak 16 orang merupakan lulusan Non-ekonomi. 
 
4.4. Hasil Uji Instrumen 
Penelitian ini menggunakan data primer. Data dikumpulkan dengan teknik 
kuesioner, yaitu dengan menyerahkan angket pernyataan kepada responden. 
Selanjutnya responden memberikan tanggapan atas pernyataan yang diberikan. 
Untuk mengukur jawaban  responden digunakan lima poin skala Likert. 
 Keabsahan suatu hasil penelitian sosial sangat ditentukan oleh alat ukur 
yang digunakan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan pengujian Test of 
validity (uji validitas), test of reliability (uji reliabilitas) dan analisis deskriptif. 
  
 
 
4.4.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Tabel berikut ini menunjukkan hasil uji statistik deskriptif dari enam 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kompetensi sumber daya 
manusia, tingkat pendidikan, pelatihan, regulasi, kualitas teknologi informasi dan 
penerapan akuntansi berbasis akrual dengan 35 sampel responden. 
Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Penerapan Akuntansi 
Berbasis Akrual 
35 20 47 38,89 4,523 
Kompetensi Sumber 
Daya Manusia 
35 10 25 18,97 2,717 
Pelatihan 35 10 25 18,66 3,143 
Regulasi 35 8 18 14,91 2,228 
Kualitas Teknologi 
Informasi 
35 15 25 20,86 2,060 
Valid N (listwise) 35     
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa variabel kompetensi 
sumber daya manusia yang diwakili oleh 5 item pertanyaan memiliki total 
jawaban terendah sebesar 10 yang berarti jawaban terendah dari responden adalah 
tidak setuju. Total jawaban tertinggi sebesar 25 yang berarti jawaban tertinggi dari 
responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 18,97 yang berarti reponden 
rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasinya sebesar 2,717 
Variabel pelatihan yang diwakili oleh 5 item pertanyaan memiliki total 
jawaban terendah sebesar 10 yang berarti jawaban terendah dari responden adalah 
tak setuju. Total jawaban tertinggi sebesar 25 yang berarti jawaban tertinggi dari 
 
 
responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 18,78 yang berarti reponden 
rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasinya sebesar 3,143. 
Variabel regulasi yang diwakili oleh 4 item pertanyaan memiliki total 
jawaban terendah sebesar 8 yang berarti jawaban terendah dari responden adalah 
netral. Total jawaban tertinggi sebesar 18 yang berarti jawaban tertinggi dari 
responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 14,91 yang berarti reponden 
rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasinya sebesar 2,228. 
Variabel kualitas teknologi informasi yang diwakili oleh 5 item pertanyaan 
memiliki total jawaban terendah sebesar 15 yang berarti jawaban terendah dari 
responden adalah netral. Total jawaban tertinggi sebesar 25 yang berarti jawaban 
tertinggi dari responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 20,86 yang berarti 
reponden rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasinya sebesar 2,060. 
Variabel penerapan akuntansi berbasis akrual yang diwakili oleh 10 item 
pertanyaan memiliki total jawaban terendah sebesar 20 yang berarti jawaban 
terendah dari responden adalah netral. Total jawaban tertinggi sebesar 47 yang 
berarti jawaban tertinggi dari responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 
38,89 yang berarti reponden rata-rata memilih jawaban setuju dan standar 
deviasinya sebesar 4,523. 
 
4.4.2. Hasil Reliabilitas 
Untuk mengukur reliabilitas digunakan uji statistic Cronbach’s Alpha. 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 
  
 
 
Tabel 4.8 
Hasi Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kompetensi SDM 0,818 Reliabel 
Pelatihan 0,772 Reliabel 
Regulasi 0,900 Reliabel 
Kualitas Teknologi Informasi 0,821 Reliabel 
Penerapan Akuntansi Akrual 0,946 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha atas variabel 
kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,818, pelatihan sebesar 0,772, regulasi 
sebesar 0,900, kualitas teknologi informasi sebesar 0,821, dan penerapan 
akuntansi berbasis akrual sebesar 0,946. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0,70. 
 
4.4.3. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Diketahui bahwa 
degree of freedom (df) adalah 35 – 2 = 33 dan untuk nilai rtabel diketahui sebesar 
0.3338. Tabel berikut menunjukkan hasil uji validitas dari enam variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kompetensi sumber daya manusia, pelatihan, 
regulasi, kualitas teknologi informasi dan penerapan akuntansi berbasis akrual 
dengan 35 sampel responden. 
  
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Kompetensi Sumber Daya Manusia 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
SDM1 
SDM2 
SDM3 
SDM4 
SDM5 
0,632 
0,587 
0,785 
0,560 
0,553 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
 Tabel diatas menunjukkan variabel Kompetensi sumber daya manusia 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai rhitung (0,632; 
0,587; 0,785; 0,560; 0,553) lebih besar dari rtabel (0,3338) dan memiliki nilai yang 
positif maka butir pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Pelatihan 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
PEL1 0,588 0,3338 Valid 
PEL2 0,611 0,3338 Valid 
PEL3 
PEL4 
PEL5 
0,563 
0,542 
0,412 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Tabel diatas menunjukkan variabel Pelatihan mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai rhitung (0,588; 0,611; 0,563; 0,542; 
0,412) lebih besar dari rtabel (0,3338) dan memiliki nilai yang positif maka butir 
pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
  
 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Regulasi 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
REGG1 0,730 0,3338 Valid 
 REGG2 0,854 0,3338 Valid 
REGG3 
REGG4 
0,759 
0,783 
0,3338 
0,3338 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Tabel diatas menunjukkan variabel Regulasi mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai rhitung (0,730; 0,854; 0,759; 0,783) lebih 
besar dari rtabel (0,3338) dan memiliki nilai yang positif maka butir pertanyaan 
atau indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Kualitas Teknologi Informasi 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
KTI1 0,580 0,3338 Valid 
KTI2 0,612 0,3338 Valid 
KTI3 
KTI4 
KTI5 
0,707 
0,679 
0,562 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Tabel diatas menunjukkan variabel kualitas teknologi informasi 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai rhitung (0,580; 
0,612; 0,707; 0,679; 0,562) lebih besar dari rtabel (0,3338) dan memiliki nilai yang 
positif maka butir pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
  
 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
AKRUAL1 0,815 0,3338 Valid 
AKRUAL2 0,783 0,3338 Valid 
AKRUAL3 
AKRUAL4 
AKRUAL5 
AKRUAL6 
AKRUAL7 
AKRUAL8 
AKRUAL9 
AKRUAL10 
0,821 
0,709 
0,727 
0,737 
0,580 
0,883 
0,845 
0,898 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
0,3338 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Tabel diatas menunjukkan variabel Pelatihan mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai rhitung (0,815; 0,783; 0,821; 0,709; 
0,727; 0,737; 0,580; 0,883; 0,845; 0,898) lebih besar dari rtabel (0,3338) dan 
memiliki nilai yang positif maka butir pertanyaan atau indikator yang digunakan 
dinyatakan valid. 
 
4.5. Hasil Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan cara yang digunakan untuk 
melihat hubungan beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Adapun 
beberapa langkah yang harus dilakukan dalam melakukan analisis regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut: 
 
4.5.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
 
 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen 
dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis 
grafik (probability plot). 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot 
 
 
Dalam penelitian ini, uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan 
uji kolmogorov smirnov. Hasil uji kolmogorov smirnov tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini 
  
 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov Smirnov 
 
 Unstandardiz
ed Residual 
Keterangan 
N 35 Data 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 Terdistribusi 
Std. 
Deviation 
2,13913879 
Normal 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,117  
Positive ,071  
Negative -,117  
Test Statistic ,117  
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Berdasarkan tabel hasil uji kolmogorov smirnov diatas menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga model penelitian ini memenuhi 
uji asumsi klasik Normalitas. 
2. Hasil Uji Multikolonieritas 
Untuk mendeteksi adanya masalah multikolonieritas dalam penelitian ini 
dengan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Regresi yang terbebas dar problem multikolonieritas apabila nilai VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0,10 maka data tersebut tidak ada multikolonieritas (Ghozali, 
2011). Berikut ini disajikan hasil uji multikolonieritas dengan menggunakan nilai 
tolerance dan VIF, yaitu sebagai berikut: 
  
 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Keterangan 
Tolerance VIF 
(Constant) 
SDM 
PEL 
REGG 
KTI 
   
0,559 1,789 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,546 1,830 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,507 1,973 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,759 1,317 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai tolerance mendekati angka 1 atau > 
0,10 dan nilai VIF di sekitar angka 1 atau < 10 untuk setiap variabel. Nilai 
tolerance untuk kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,559, pelatihan 
sebesar 0,546, regulasi sebesar 0,507, dan kualitas teknologi informasi sebesar 
0,759. Sedangkan untuk nilai VIF untuk kompetensi sumber daya manusia sebesar 
1,789, pelatihan sebesar 1,830, regulasi sebesar 1,973, dan kualitas teknologi 
informasi sebesar 1,317. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang digunakan tidak terdapat masalah multikolinearitas dan dapat 
digunakan dalam penelitian ini. 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas 
menggunakan analisis grafik scatterplot. 
  
 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik Scatterplot 
 
        Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22  
 
Gambar 4.17 menunjukkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk pola tertentu serta tersebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada 
sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi 
layak digunakan. Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan uji Glejser disajikan 
pada tabel 4.18 berikut ini: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
SDM 0,284 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
PEL 0,074 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
REGG 0,809 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
KTI 0,056 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai probabilitas dari kompetensi sumber 
daya manusia sebesar 0,284, pelatihan sebesar 0,074, regulasi sebesar 0,809, dan 
 
 
kualitas teknologi informasi sebesar 0,056. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada semua variabel independen karena 
nilai probabilitasnya lebih dari 0,05. 
 
4.5.2.  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Untuk mengetahui persamaan regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
 (Constant) -1,284 4,191  -,306 ,761 
Kompetensi Sumber 
Daya Manusia 
,471 ,192 ,283 2,449 ,020 
Pelatihan ,079 ,168 ,055 ,467 ,644 
Regulasi ,678 ,246 ,334 2,755 ,010 
Kualitas Teknologi 
Informasi 
,942 ,218 ,429 4,331 ,000 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Dari tabel diatas diketahui bahwa persamaan dalam regresi linear berganda 
dalam penelitian ini adalah 
Y= -1,283 +0,471 X1 + 0,079 X2 + 0,678 X3+ 0,942 X4 + 4,191 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta dalam penelitian ini adalah -1,283 yang artinya jika kelima 
variabel nilainya adalah 0, maka nilai penerapan akuntansi berbasis akrual 
(Y) adalah konstan yaitu -1,283. 
 
 
2. Koefisien variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) sebesar 0,471 yang 
artinya apabila nilai kompetensi sumber daya manusia naik 1 satuan maka 
nilai penerapan akuntansi berbasis akrual (Y) akan naik sebesar 0,471 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
3. Koefisien variabel pelatihan (X2) sebesar 0,079 yang artinya apabila nilai 
pelatihan naik 1 satuan maka nilai penerapan akuntansi berbasis akrual (Y) 
akan naik sebesar 0,079 dengan asumsi variabel lain tetap. 
4. Koefisien variabel regulasi (X3) sebesar 0,678 yang artinya apabila nilai 
regulasi naik 1 satuan maka nilai penerapan akuntansi berbasis akrual (Y) 
akan naik sebesar 0,678 dengan asumsi variabel lain tetap. 
5. Koefisien variabel kualitas teknologi informasi (X4) sebesar 0,942 yang 
artinya apabila nilai kualitas teknologi informasi naik 1 satuan maka nilai 
penerapan akuntansi berbasis akrual (Y) akan naik sebesar 0,942 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
6. Error dalam pengujian ini sebesar 4,191 yang berarti bahwa pada populasi 
penelitian (pegawai dinas Kabupaten Boyolali) terdapat selisih antara nilai 
duga dengan nilai hasil pengamatan sebesar 4,191. 
 
4.5.3. Hasil Uji Ketepatan Model 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksirkan nilai aktual dapat 
diukur dari goodness of fit-nya. Secara statistik, ketepatan fungsi regresi dapat 
diukur dari nilai statistik F, nilai koefisien determinasi, dan nilai statistik t 
(Ghozali, 2011). 
  
 
 
1. Hasil Uji F  
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel. Uji F digunakan untuk melihat 
kesesuaian model regresi yang telah dibuat, daerah penolakan adalah p-value 
(Sig.) < . 
Tabel 4.18 
Hasil Uji F 
 
Model 
Sum of 
Squares Dr Mean Square F Sig. 
1 Regression 539,962 4 134,990 26,030 ,000b 
Residual 155,581 30 5,186   
Total 695,543 34    
a. Dependent Variable: Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Teknologi Informasi, Pelatihan, Kompetensi 
Sumber Daya Manusia, Regulasi 
 
Pada tabel diatas diketahui nilai Fhitung sebesar 26,030 yang berarti lebih 
besar dari nilai Ftabel sebesar 2,69 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih 
sudah tepat digunakan untuk penelitian ini. 
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu kompetensi sumber daya 
manusia, pelatihan, regulasi, dan kualitas teknologi informasi. Sedangkan variabel 
dependennya adalah penerapan akuntansi berbasis akrual. Adapun hasil uji 
koefisien determinasi (R Square) disajikan dalam tabel  berikut ini: 
  
 
 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,881a ,776 ,746 2,277 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,776. Hal 
ini menjelaskan bahwa 77,6% variabel penerapan akuntansi berbasis akrual dapat 
dijelaskan oleh variabel yaitu kompetensi sumber daya manusia, pelatihan, 
regulasi, dan kualitas teknologi informasi. Sedangkan sisanya sebesar 22,4% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini. 
 
4.6. Hasil Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing - masing 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Tabel  
menyajikan hasil uji t secara keseluruhan dalam penelitian ini, yaitu:  
 
 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
 
B 
Std. 
Error Beta 
Keterangan 
 (Constant) -1,284 4,191  -,306 ,761  
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia 
,471 ,192 ,283 2,449 ,020 
Berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
Pelatihan 
,079 ,168 ,055 ,467 ,644 
Tidak 
berpengaruh 
Regulasi 
,678 ,246 ,334 2,755 ,010 
Berpengaruh  
positif dan 
signifikan 
Kualitas Teknologi 
Informasi ,942 ,218 ,429 4,331 ,000 
Berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 22 
Pengujian ini menunjukkan tingkat signifikansi 0,05. Pada tabel diatas 
dapat diketahui nilai thitung setiap variabel independen. Apabila thitung lebih besar 
dari ttabel maka H0 ditolak, yang berarti bahwa ada pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
1. Variabel kompetensi sumber daya manusia 
Hasil analisis uji t untuk variabel kompetensi sumber daya manusia diperoleh 
nilai thitung sebesar 2,449 < ttabel sebesar 2,042 dengan nilai probabilitas sebesar 
0,020 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka H0 ditolak atau dapat dikatakan 
bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. 
  
 
 
2. Variabel pelatihan 
Hasil analisis uji t untuk variabel pelatihan diperoleh nilai thitung sebesar 0,467 
< ttabel sebesar 2,042 dengan nilai probabilitas sebesar 0,644 yang berarti lebih 
besar dari 0,05 maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa pelatihan tidak 
berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. 
3. Variabel regulasi 
Hasil analisis uji t untuk variabel regulasi diperoleh nilai thitung sebesar 2,755 
> ttabel sebesar 2,042 dengan nilai probabilitas sebesar 0,010 yang berarti lebih 
besar dari 0,05 maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa regulasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. 
4. Variabel kualitas teknologi informasi 
Hasil analisis uji t untuk variabel kualitas teknologi informasi diperoleh nilai 
thitung sebesar 4,331 > ttabel sebesar 2,042 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 
yang berarti lebih besar dari 0,05 maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa 
kualitas teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerapan akuntansi berbasis akrual. 
  
 
 
4.7. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
4.7.1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Penerapan 
Akuntansi Berbasis Akrual 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi 
sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi berbasis 
akrual. Dalam hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi sumber 
daya manusia berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual 
yang berarti hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
hasil uji t yang memperlihatkan bahwa nilai thitung (2,449) lebih besar dari ttabel 
(2,042) dengan nilai probabilitas sebesar 0,020 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 
Nilai koefisien regresi positif dalam hasil hipotesis ini dapat diartikan 
bahwa semakin baik kompetensi sumber daya manusia yang berkontribusi 
terhadap penerapan sistem tersebut, maka semakin baik penerapan akuntansi 
berbasis akuntansi yang ada. Begitu pula sebaliknya semakin rendah kompetensi 
sumber daya manusia yang berkontribusi terhadap penerapan sistem tersebut, 
maka semakin rendah pula penerapan akuntansi berbasis akuntansi yang ada. 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting bagi setiap usaha. Nilai 
dari sumber daya manusia merupakan jumlah nilai dari suatu organisasi yang 
dapat disebut modal intelektual yang terdiri dari orang- orang yang memiliki 
kemampuan, pengetahuan yang dapat digunakannya dalam menjalankan tugas 
mereka.  
 
 
 Sumber daya manusia yang kompeten dari segi kemampuan, pengetahuan 
dan ketrampilan sangat diperlukan dalam menyiapkan dan menyusunan laporan 
keuangan. Kebutuhan tersebut sangat terasa ketika mada masa awal penerapan 
akuntansi akrual (Simanjuntak, 2010). Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil 
penelitian dari Sudaryati dan Heriningsih (2014) yang menunjukan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. Adanya pengaruh kompetensi 
sumber daya manusia terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual di dinas 
Kabupaten Boyolali dikarenakan 25 dari 35 responden staf keuangan dinas 
kabupaten Boyolali memiliki pengalaman bekerja lebih dari 10 tahun. 
 
4.7.2. Pengaruh Pelatihan terhadap Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa pelatihan 
berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. Dalam hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap penerapan 
akuntansi berbasis akrual yang berarti hipotesis ketiga ditolak. Hasil penelitian ini 
dapat dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan nilai thitung (0,467) lebih kecil 
dari ttabel (2,042) dengan nilai probabilitas sebesar 0,644 yang berarti lebih besar 
dari 0,05. 
Hasil uji hipotesis ini berlawanan dengan penelitian Kamemy (2017), 
Supra (2016), yang menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap penerapan 
akuntansi berbasis akrual. Hal ini disebabkan oleh masih ada staf keuangan yang 
belum pernah mendapatkan pelatihan terkait penerapan akuntansi akrual atau 
kurangnya jumlah pelatihan yang diberikan. Penelitian ini juga berlawanan 
 
 
dengan Usman, dkk (2014) yang menyatakan bahwa pelatihan yang memadai 
memiliki efek yang positif terhadap kesusksesan adopsi sistem akuntansi, sebagai 
pemahaman tentang bagaimana merancang, menerapkan dan menggunakan sistem 
ini menjadi meningkat. 
Hasil uji hipotesisi ini sejalan dengan penelitian Saputri (2016) yang 
berjudul pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan keuangan, kualitas teknologi 
informasi, serta komitmen organisasi terhadap penerapan akuntansi akrual di 
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (studi persepsi), pembahasan dan hasilnya 
menunjukan bahwa variabel pelatihan keuangan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penerapan akuntansi akrual. Variabel pelatihan keuangan tidak 
berpengaruh dan tidak mendukung penerapan akuntansi akrual di pemerintah 
Kabupaten Boyolali, hal ini berarti pelatihan keuangan yang diikuti oleh pegawai 
satuan kerja perangkat daerah di Pemerintah Kabupaten Boyolali belum 
maksimal, sehingga tidak dapat mendukung penerapan akuntansi akrual. Pelatihan 
yang dilakukan oleh dinas Kabupaten Boyolali belum maksimal ini di sebabkan 
masih ada staf keuangan yang belum mendapatkan pelatihan terkait penerapan 
akuntansi berbasis akrual. 
 
4.7.3. Pengaruh Regulasi terhadap Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa Regulasi 
berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. Dalam hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa regulasi berpengaruh positif terhadap 
penerapan akuntansi berbasis akrual yang berarti hipotesis keempat diterima. 
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan nilai thitung 
 
 
(2,755) lebih besar dari ttabel (2,042) dengan nilai probabilitas sebesar 0,010 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05. 
Nilai koefisien regresi positif dalam hasil hipotesis ini dapat diartikan 
bahwa tinggi pemahaman kecukupan dan kelengkapan regulasi suatu sistem, 
maka akan semakin mengoptimalkan penerapan akuntansi berbasis akrual. Begitu 
pula sebaliknya, semakin rendah pemahaman kecukupan dan kelengkapan 
regulasi suatu sistem, maka akan semakin rendah pula penerapan akuntansi 
berbasis akrual tersebut. 
Kebijakan akuntansi pemerintah daerah sebagai dasar dalam pengakuan 
dan pelaporan atas aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, belanja, dan pembiayaan, 
serta pelaporan keuangan, oleh karena itu organisasi publik membutuhkan 
kebijakan atau regulasi sebagai alat untuk memperlancar siklus akuntansi agar 
tujuan organisasi tercapai. 
Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian dari Ramansah (2012) 
yang menunjukkan bahwa regulasi memiliki pengaruh positif dalam keberhasilan 
penerapan peraturan pemerintah nomor 71 tahun 2010.  Penelitian ini juga 
mendukung penelitian Surepno (2015), yang menyatakan bahwa regulasi sebagai 
payung hukum dan panduan bagi pelaku implementasi untuk dapat 
mengaplikasikan perubahan sistem akuntansi dengan baik. 
Adanyan pengaruh regulasi terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual 
ini desebabkan karena staf keuangan dinas Kabupaten Boyolali telah tahu dan 
memahami Peraturan Pemerintah no. 71 tahun 2010 dengan baik. 
 
 
 
4.7.4. Pengaruh Kualitas Teknologi Informasi terhadap Penerapan 
Akuntansi Berbasis Akrual. 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas 
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi berbasis 
akrual. Dalam hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas teknologi 
informasi berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual yang 
berarti hipotesis kelima diterima. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t 
yang memperlihatkan nilai thitung (4,331) lebih besar dari ttabel (2,042) dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 
Nilai koefisien regresi positif dalam hasil hipotesis ini dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi kualitas Teknologi informasi yang digunakan dalam suatu 
sistem, maka akan semakin mengoptimalkan penerapan akuntansi berbasis akrual. 
Kualitas teknologi informasi dilihat dari kualitas perangkat keras. Hal ini 
diketahui dari tersedianya komputer dan perangkat keras lainnya dengan jumlah 
yang cukup di bagian keuangan Dinas Kabupaten Boyolali. 
Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga pembuatan laporan keuangan 
dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan aplikasi SIMDA. Proses ini 
berjalan secara lancar apabila perangkat keras, perangkat lunak dan operator 
memiliki kualitas yang baik.  
Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian dari Kamemy (2017), 
Supra (2016) dan Saputri (2016) yang menunjukkan kualitas teknologi informasi 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam penerapan akuntansi berbasis akrual. 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh kompetensi sumber daya 
manusia, pelatihan, regulasi dan kualitas teknologi informasi terhadap penerapan 
akuntansi berbasis akrual pada Dinas Kabupaten Boyolali. Analisis dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis regresi berganda dengan program 
Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver. 22. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat 
disimpulkan menjadi beberapa poin di bawah ini: 
1. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. Hasil penelitian ini dapat 
dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan bahwa nilai thitung (2,449) lebih 
besar dari ttabel (2,042) dengan nilai probabilitas sebesar 0,020 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05. 
2. Pelatihan tidak berpengaruh terhadap penerapan akuntansi berbasis akrual. 
Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan bahwa 
nilai thitung (0,467) lebih kecil dari ttabel (2,042) dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,644 yang berarti lebih besar dari 0,05. 
3. Regulasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan akuntansi 
berbasis akrual. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t yang 
memperlihatkan bahwa nilai thitung (2,755) lebih besar dari ttabel (2,042) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,010 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 
 
 
4. Kualitas teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerapan akuntansi berbasis akrual. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
hasil uji t yang memperlihatkan bahwa nilai thitung (4,331) lebih besar dari ttabel 
(2,042) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 
0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner yang disebar belum mencantumkan jabatan yang menjadi kriteria 
dalam pengambilan sampel, namun peneliti hanya menyampaikan secara 
lisan, sehingga bidak diketahui apakah kuesioner sudah tepat sasaran atau 
belum. 
2. Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 42 kuesioner kepada 
pegawai bagian akuntansi dan keuangan di Dinas Kabupaten Boyolali. 
Kuesioner yang kembali hanya 40 kuesioner dan yang dapat digunakan hanya 
35 kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada analis satu pemerintah daerah, sehingga 
kemampuan peneliti untuk menjelaskan bagian penerapan akuntansi berbasis 
akrual masih teratas. 
4. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
kuesioner. Adapun keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner 
 
 
yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan 
keadaan yang sesungguhnya, sehingga berpengaruh pada hasil uji hipotesis. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak- pihak terkait dalam penelitian ini adalah: 
1. Pelatihan mengenai penerapan akuntansi akrual kepada staf keuangan 
sangat penting dilakukan, karena pelatihan dapat meningkatkan 
ketrampilan teknis pelaksana, meningkatkan produktivitas kerja, dan 
meningkatkan mutu kerja serta sangat penting dalam memudahkan staf 
keuangan Dinas Kabupaten Boyolali dalam menerapkan Standar 
Akuntansi Pemerintah berbasis akrual yang efektif dan efisien. Oleh 
karena itu Dinas Pemerintah Boyolali perlu melakukan sosialisasi dan 
pelatihan berjenjang yang meliputi pimpinan level kebijakan sampai 
dengan pelaksana teknis, dengan tujuan untuk meningkatkan skill 
pelaksana, membangun kesadaran dan mengajak keterlibatan semua 
pihak.  
2. Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan yang dilakukan oleh dinas 
kabupaten Boyolali belum maksimal, karena masih ada staf keuangan 
yang masih belum mendapatkan pelatihan akuntansi berbasis akrual, 
sedangkan sebagian besar latar belakang pendidikan yang dimiliki staf 
keuangan kabupaten Boyolali adalah non ekonomi, maka pemerintah 
kabupaten Boyolali perlu melaksanakan capacity building berupa training 
dan sosialisasi yang lebih mendalam yaitu dengan memberikan diklat per 
 
 
PSAP mengenai standar  akuntansi pemerintah berbasis akrual sehingga 
para pengguna dan pelaksana anggaran dalam proses pencatatan keuangan 
daerah dilaksanakan sesuai dengan standar yang dipakai saat ini yaitu, PP 
no. 71 tahun 2010. Perlunya menyiapkan modul yang memadai untuk 
dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam rangka pelatihan akuntansi 
berbasis akrual. Serta melaksanakan sosialisasi mengenai SAP berbasis 
akrual yang dapat digunakan menyerap input berupa saran ataupun 
keluhan dari berbagai dinas terkait penerapan akuntansi berbasis akrual.  
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LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
X X X X X X X X X X X   
   
 
   
    
Proposal 
2 Konsultasi 
     
X 
  
X 
 
X 
         
    
3 Revisi 
Proposal                 
X X X X 
X X   
 
4 Pengumpulan 
Data                  
X X 
 
X X X  
5 Analisis data 
                  
    X  
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi                   
    
X X 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
 
No 
Bulan Sept Okt Nov Des Jan  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
X                    
    
9 Ujian 
Munaqosah     X         
   
 
   
    
 
10 Revisi Skripsi 
       
X X X X X X X X X X X 
  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Surat Izin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Kuesioner 
 
SURAT PENGANTAR KUESIONER 
 
Kepada Yth  
Staf Keuangan Dinas Kabupaten Boyolali 
Di tempat  
 
Assalamaualaikum wr. wb. 
Dengan hormat 
Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan, maka dengan ini saya 
mengharap bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian saya yang 
berjudul :  “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Tingkat Pendidikan, Pelatihan, 
Regulasi, Kualitas Teknologi Informasi, Terhadap Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
Studi Pada Staf Keuangan Dinas Pemerintahan Kabupaten Boyolali.” 
Untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi dalam 
penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 
mengisi kuesioner ini sangan menentukan penelitian yang saya lakukan. Perlu saya 
sampaikan bahwa penelitian ini bersifat dan bertujuan akademis atau keilmuan semata 
dan hasil penelitian atau laporan tidak disebarluaskan. Besar harapan saya Bapak/Ibu 
berkenan mengisi kuesioner ini dengan lengkap.  
Atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.  
Wassalamualaikum wr. wb. 
Kartasura, 21 Juli 2017 
Hormat saya, 
 
 
                Tri Khasanah 
  
 
 
Mohon Bapak/Ibu mengisi data dibawah ini: 
 
IDENTITAS RESPODEN 
 
1. Tanggal Pengisisan : 
2. Nama Instansi  :       
3. Nama Responden  :            (boleh tidak diisi) 
4. Umur    :   Tahun 
5. Jenis Kelamin    :   
Laki – Laki  Perempuan 
6. Pendidikan Terakhir   : 
SLTA   Jenjang S2  
D3   Jenjang S3 
Jenjang S1  
7. Jurusan Pendidikan 
Ekonomi 
Non- Ekonomi    
8. Lama Bekerja  :  tahun 
Petunjuk pengisian : 
1. Mulailah dengan bacaan basmalah. 
2. Isilah data responden pada tempat yang telah disediakan. 
3. Berilah jawaban untuk setiap nomor kueisoner dengan member tanda check list 
() pada kolom disebelah pertanyaan. 
STS  =  Sangat Tidak Setuju 
TS =  Tidak Setuju 
KS  =  Kurang Setuju 
S =  Setuju 
SS =  Sangat Setuju 
4. Berikanlah jawaban yang sejujurnya.  
5. Kami akan menjamin kerahasiaan jawaban Anda. 
  
 
 
KUISONER PENELITIAN 
PENGARUH KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA, TINGKAT 
PENDIDIKAN, PELATIHAN, REGULASI,  DAN KUALITAS TEKNOLOGI 
INFORMASI, TERHADAP PENERAPAN AKUNTANSI BERBASIS AKRUAL 
(STUDI PADA STAF KEUANGAN DINAS PEMERINTAHAN KABUPATEN 
BOYOLALI) 
 
Kompetensi Sumber Daya Manusia 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya memahami tugas pokok, fungsi dan uraian tugas 
sebagai PA (Pengguna Anggaran) atau PPK (Pejabat 
Pembuat Keputusan) dengan baik. 
     
2. Saya sering membaca literatur berupa jurnal 
akuntansi dan buku-buku akuntansi dalam rangka 
meng-Upgdrade pengetahuan dibidang akuntansi 
     
3. Saya memahami siklus akuntansi dan mampu 
menyusun dan menyajikan laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah dengan baik 
     
4. Saya selalu bekerja dengan mengedepankan etika dan 
kode etik sebagai seorang akuntan 
     
5. Saya mendukung penerapan prinsip-prinsip akuntansi 
dan estimasi yang konservatif 
     
 
Pelatihan 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya telah menerima program pelatihan terkait 
sistem akuntansi berbasis akrual 
     
2. Program pelatihan yang pernah saya ikuti dapat 
menambah pengetahuan dan keahlian saya dalam 
menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual 
     
3.  Jumlah pelatihan yang saya terima terkait sistem 
akuntansi akrual telah tercukupi 
     
4. Instansi mendukung setiap pelatihan staf keuangan 
dengan menanggung semua biaya pelatihan 
     
 
 
5. Pimpinan mengetahui dan mengakui pentingnya 
pelatihan terkait sistem akuntansi akrual. 
     
 
Regulasi 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya mengetahui dan memahami PP No 71 tahun 
2010 tentang standar akuntansi pemerintah dengan 
baik. 
     
2. Dari segi content (substansi dan ruang lingkup 
pengaturan), peraturan perundang-undangan yang 
mengatur tentang SAP berbasis akrual sudah cukup 
sesuai dengan tujuan SAP berbasis akrual. 
     
3. Kebijakan akuntansi pemerintah daerah telah 
memuat definisi, pengakuan, pengukuran, pelaporan 
setiap akun dalam laporan keuangan, prinsip- prinsip 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan  dan 
menjadi pedoman dalam menjalankan tugas. 
     
4. Kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan entitas 
telah sesuai dengan SAP yang diatur dalam PP No. 
71 tahun 2010. 
     
 
 
 
Kualitas Teknologi Informasi  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Sub bagian pengelola keuangan memiliki jumlah 
komputer yang cukup sesuai dengan jumlah 
pemakai untuk melaksanakan tugas. 
     
2. Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga 
pembuatan laporan keuangan dilakukan secara 
komputerisasi. 
     
3. Pengolahan data transaksi keuangan 
menggunakan Sistem Informasi Manajemen 
Daerah (SIMDA) yang mendukung pekerjaan. 
     
4. Laporan akuntansi dihasilkan dari sistem 
informasi yang terintegrasi, lebih cepat, mudah 
dan akurat. 
     
5. Pemahaman dan penguasaan terhadap teknologi 
komputerisasi adalah kemampuan dasar yang 
dibutuhkan bagi staf pengelola keuangan. 
     
 
Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Laporan Realisasi anggaran  menyajikan ikhtisar 
sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya 
keuangan yang dikelola oleh pemerintah daerah. 
     
2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 
menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 
Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
     
3. Neraca menyediakan informasi mengenai posisi 
dan perubahan posisi sumber daya ekonomi, 
     
 
 
kewajiban dan ekuitas pemerintah 
4. Aset, kewajiban, dan ekuitas diakui dan dicatat 
pada saat terjadi transaksi, atau pada saat 
kejadian tanpa memperhatikan saat kas atau 
setara kas diterima atau dibayar, dan akun-akun 
yang dimaksud dicatat sesuai ketentuan SAP 
2010. 
     
5 Laporan Arus Kas menyajikan informasi kas 
sehubungan dengan aktivitas operasi, investasi, 
pendanaan, dan transitoris yang menggambarkan 
saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo 
akhir kas pemerintah daerah selama periode 
tertentu. 
     
6. Laporan Operasional terdiri dari pendapatan- 
LO, beban, transfer, dan pos- pos luar biasa. 
     
7. Pendapatan-LO diakui pada saat hak untuk 
memperoleh pendapatan telah terpenuhi 
walaupun kas belum diterima dan beban diakui 
pada saat kewajiban yang mengakibatkan 
penurunan nilai kekayaan bersih telah terpenuhi 
walaupun kas belum dikeluarkan. 
     
8. Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan 
informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun 
pelaporan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya.  
     
9. Catatan atas Laporan Keuangan meliputi 
penjelasan naratif atau rincian dari angka yang 
tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, 
Laporan Perubahan SAL, Laporan Operasional, 
Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan 
Laporan Arus Kas. 
     
10. SAP berbasis akrual mengakui pendapatan, 
beban, aset, utang dan ekuitas dalam pelaporan 
finansial. 
     
 
 
 
Lampiran 4 
Tabulasi Data Kuesioner 
 
 No
.  Jenis Kelamin  Umur 
Latar Belakang 
Pendidikan  
 Lama 
Bekerj
a 
 Pendidika
n Terakhir 
1 Wanita 36 Ekonomi 12 S1 
2 Wanita 52 Non-Ekonomi 25 S1 
3 Wanita 42 Ekonomi 11 S1 
4 Wanita 42 Ekonomi 10 S1 
5 Wanita 46 Non-Ekonomi 15 S1 
6 Wanita 40 Non-Ekonomi 14 S1 
7 Wanita 50 Ekonomi 26 S1 
8 Wanita 36 Ekonomi 12 S1 
9 Pria 43 Ekonomi 10 S1 
10 Wanita 48 Non-Ekonomi 24 S2 
11 Wanita 40 Non-Ekonomi 3 S1 
12 Wanita 40 Ekonomi 15 S1 
13 Wanita 52 Ekonomi 30 S2 
14 Wanita 35 Ekonomi 14 S1 
15 Wanita 35 Ekonomi 8 S1 
16 Pria 38 Ekonomi 18 S1 
17 Wanita 45 Non-Ekonomi 13 S1 
18 Wanita 49 Ekonomi 12 S2 
19 Pria 47 Non-Ekonomi 25 S1 
 
 
20 Pria 51 Ekonomi 23 S2 
21 Pria 33 Non-Ekonomi 15 S1 
22 Pria 26 Non-Ekonomi 2 S1 
23 Wanita 40 Ekonomi 8 S1 
24 Pria 40 Ekonomi 12 S1 
25 Wanita 35 Ekonomi 10 S1 
26 Pria 53 Ekonomi 31 S1 
27 Pria 32 Non-Ekonomi 7 D3 
28 Wanita 40 Ekonomi 15 D3 
29 Wanita 30 Non-Ekonomi 7 S1 
30 Pria 57 Non-Ekonomi 34 S1 
31 Pria 42 Ekonomi 10 S1 
32 Pria 45 Non-Ekonomi 20 D3 
33 Pria 36 Non-Ekonomi 12 S1 
34 Wanita 55 Non-Ekonomi 24 D3 
35 Pria 56 Non-Ekonomi 30 SLTA 
 
NO  SDM1 SDM2  SDM3  SDM4  SDM5  SDM  
 1 2 2 3 4 4 15 
 2 2 2 2 2 2 10 
 3 4 4 3 4 4 19 
 4 4 4 4 4 5 21 
 5 4 4 4 4 4 20 
 6 4 2 3 4 4 17 
 
 
 7 4 2 3 4 4 17 
 8 4 2 3 4 4 17 
 9 3 4 4 4 4 19 
 10 5 4 4 5 4 22 
 11 3 3 3 4 3 16 
 12 4 3 4 4 4 19 
 13 4 4 4 4 4 20 
 14 4 4 4 4 4 20 
 15 4 4 4 4 4 20 
 16 4 4 4 4 4 20 
 17 4 4 4 4 4 20 
 18 4 3 4 2 5 18 
 19 4 3 4 4 5 20 
 20 4 3 3 4 3 17 
 21 4 3 3 3 3 16 
 22 3 3 3 3 3 15 
 23 4 4 4 4 4 20 
 24 4 4 5 5 4 22 
 25 4 5 4 4 4 21 
 26 2 2 4 4 4 16 
 27 4 2 4 4 4 18 
 28 4 4 4 4 4 20 
 29 4 3 4 4 4 19 
 30 5 4 4 4 4 21 
 
 
 31 5 3 4 4 5 21 
 32 5 4 4 5 4 22 
 33 5 5 5 5 5 25 
 34 4 4 4 4 4 20 
 35 5 4 4 4 4 21 
 
  
 
 
NO PEL1  PEL2  PEL3  PEL4  PEL5  PEL  
 1 2 2 2 2 2 10 
 2 3 3 2 2 2 12 
 3 4 4 4 4 4 20 
 4 4 4 4 5 4 21 
 5 5 5 4 4 4 22 
 6 2 2 3 4 5 16 
 7 4 2 3 4 4 17 
 8 2 2 3 4 5 16 
 9 5 5 5 4 5 24 
 10 5 5 3 5 4 22 
 11 3 3 3 4 4 17 
 12 3 3 3 4 4 17 
 13 3 3 3 4 4 17 
 14 4 4 4 4 4 20 
 15 4 4 4 4 4 20 
 16 4 4 4 5 4 21 
 17 4 4 4 4 4 20 
 18 4 4 2 2 4 16 
 19 2 5 2 5 5 19 
 20 5 5 5 5 5 25 
 21 3 3 3 3 3 15 
 22 3 3 3 3 3 15 
 23 4 4 4 4 4 20 
 
 
 24 5 5 4 4 4 22 
 25 5 4 4 4 4 21 
 26 4 4 4 4 4 20 
 27 4 4 4 2 2 16 
 28 4 4 4 4 4 20 
 29 4 4 5 4 4 21 
 30 4 4 2 3 5 18 
 31 2 4 2 4 4 16 
 32 4 4 4 5 4 21 
 33 4 4 3 4 4 19 
 34 4 4 2 4 4 18 
 35 4 4 4 3 4 19 
 
  
 
 
NO  REGG1 REGG2 REGG3  REGG4  REGG  
 1 2 2 2 2 8 
 2 2 2 2 2 8 
 3 3 4 4 4 15 
 4 4 4 4 4 16 
 5 4 4 4 4 16 
 6 4 4 4 5 17 
 7 4 4 4 5 17 
 8 4 4 4 5 17 
 9 4 4 4 4 16 
 10 4 5 4 5 18 
 11 3 3 4 3 13 
 12 4 4 4 4 16 
 13 4 4 4 4 16 
 14 4 4 4 4 16 
 15 4 4 4 4 16 
 16 4 4 4 4 16 
 17 4 4 4 4 16 
 18 4 4 4 4 16 
 19 4 4 4 4 16 
 20 3 3 4 3 13 
 21 3 3 3 3 12 
 22 3 3 3 3 12 
 23 3 4 4 4 15 
 
 
 24 4 3 4 4 15 
 25 3 4 4 4 15 
 26 4 4 4 4 16 
 27 3 3 4 4 14 
 28 4 4 4 4 16 
 29 4 4 4 4 16 
 30 3 4 4 4 15 
 31 2 3 4 4 13 
 32 4 4 5 4 17 
 33 3 3 4 4 14 
 34 4 4 4 3 15 
 35 3 4 4 4 15 
 
  
 
 
NO KTI1 KTI2  KTI3  KTI4  KTI5  KTI  
 1 2 4 4 4 4 18 
 2 2 3 3 3 4 15 
 3 4 4 4 4 4 20 
 4 4 4 4 4 4 20 
 5 4 4 4 4 4 20 
 6 4 5 5 5 5 24 
 7 4 4 4 4 4 20 
 8 4 5 5 5 5 24 
 9 4 4 4 4 4 20 
 10 4 4 5 5 4 22 
 11 4 4 4 4 4 20 
 12 4 4 4 4 4 20 
 13 4 4 4 4 4 20 
 14 4 4 4 4 4 20 
 15 4 4 4 4 4 20 
 16 5 4 5 4 4 22 
 17 5 4 5 4 5 23 
 18 4 4 4 5 5 22 
 19 5 5 5 4 5 24 
 20 5 5 5 5 5 25 
 21 3 4 4 3 3 17 
 22 4 4 4 4 5 21 
 23 4 4 4 4 4 20 
 
 
 24 5 4 4 5 4 22 
 25 4 4 5 5 5 23 
 26 4 4 4 4 4 20 
 27 4 4 4 4 4 20 
 28 4 4 4 4 4 20 
 29 4 4 4 4 4 20 
 30 4 5 5 4 4 22 
 31 5 4 5 5 5 24 
 32 4 4 5 4 3 20 
 33 4 4 4 4 4 20 
 34 4 4 4 4 4 20 
 35 5 4 5 4 4 22 
 
  
 
 
 
NO  AKRUAL1 AKRUAL2  AKRUAL3  AKRUAL4  AKRUAL5  AKRUAL6  
 1 3 3 3 3 3 3 
 2 2 2 2 2 2 2 
 3 4 4 4 4 4 4 
 4 4 4 4 4 4 4 
 5 4 4 4 4 4 4 
 6 4 5 4 3 4 4 
 7 4 4 4 3 4 4 
 8 4 5 4 3 4 4 
 9 4 4 4 4 4 4 
 10 4 4 5 5 4 5 
 11 4 4 4 4 4 4 
 12 4 4 4 4 4 4 
 13 4 4 4 4 4 4 
 14 4 4 4 4 4 4 
 15 4 4 4 4 4 4 
 16 4 4 4 4 4 4 
 17 4 4 4 4 4 4 
 18 4 4 4 4 4 5 
 19 5 5 5 4 5 4 
 20 5 4 4 4 4 4 
 21 3 3 3 3 3 3 
 22 4 4 4 4 5 3 
 
 
 23 4 4 4 4 4 4 
 24 3 4 5 3 4 4 
 25 4 4 5 4 4 4 
 26 4 4 4 4 4 4 
 27 4 4 4 4 3 4 
 28 4 4 4 4 4 4 
 29 4 4 4 4 4 4 
 30 4 4 4 3 4 2 
 31 5 5 5 5 4 4 
 32 4 4 4 4 4 4 
 33 4 4 4 4 4 4 
 34 4 4 4 4 4 4 
 35 4 4 4 4 4 4 
 
 
  
 
 
NO AKRUAL7 AKRUAL8  AKRUAL9  AKRUAL10  AKRUAL  
 1 3 3 3 3 30 
 2 2 2 2 2 20 
 3 4 4 4 4 40 
 4 4 4 4 4 40 
 5 4 4 4 4 40 
 6 3 4 4 4 39 
 7 3 4 4 4 38 
 8 3 4 4 4 39 
 9 4 4 4 4 40 
 10 4 4 4 5 44 
 11 3 4 4 4 39 
 12 4 4 4 4 40 
 13 4 4 4 4 40 
 14 4 4 4 4 40 
 15 4 4 4 4 40 
 16 4 4 4 4 40 
 17 4 4 4 4 40 
 18 4 5 5 4 43 
 19 4 5 5 5 47 
 20 4 4 4 4 41 
 21 3 3 3 3 30 
 22 3 3 3 3 36 
 23 4 4 4 4 40 
 
 
 24 4 4 4 4 39 
 25 3 4 4 4 40 
 26 4 4 4 4 40 
 27 4 4 4 4 39 
 28 2 4 4 4 38 
 29 4 4 4 4 40 
 30 3 4 4 4 36 
 31 4 4 4 4 44 
 32 3 4 4 4 39 
 33 4 4 4 4 40 
 34 3 4 4 4 39 
 35 4 4 5 4 41 
 
 
Lampiran 5 
Karakteristik Profil Responden 
 
1. Jenis Kelamin 
 
GENDER 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PRIA 14 40,0 40,0 40,0 
WANITA 21 60,0 60,0 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
2. Pengalaman Kerja 
 
 
PENGALAMAN KERJA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 - 10 Tahun 10 28,6 28,6 28,6 
11 - 20 Tahun 15 42,9 42,9 71,4 
> 21 Tahun 10 28,6 28,6 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
3. Tingkat Pendidikan 
 
 
 
PEND 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SLTA 1 2,9 2,9 2,9 
D3 4 11,4 11,4 14,3 
S1 26 74,3 74,3 88,6 
S2 4 11,4 11,4 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
  
 
 
4. Latar Belakang Pendidikan 
 
Latar Belakang Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ekonomi 19 54,3 54,3 54,3 
nonekonomi 16 45,7 45,7 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
5. Umur 
 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20 - 30 Tahun 2 5,7 5,7 5,7 
31 - 40 Tahun 15 42,9 42,9 48,6 
41 - 50 Tahun 11 31,4 31,4 80,0 
> 51 Tahun 7 20,0 20,0 100,0 
Total 35 100,0 100,0  
 
Lampiran 6 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
 
 
Penerapan Akuntansi 
Berbasis Akrual 
35 20 47 38,89 4,523 
Kompetensi Sumber Daya 
Manusia 
35 10 25 18,97 2,717 
Pelatihan 35 10 25 18,66 3,143 
Regulasi 35 8 18 14,91 2,228 
Kualitas Teknologi Informasi 35 15 25 20,86 2,060 
Valid N (listwise) 35     
 
 
 
 
Lampiran 7 
Uji Reliabillity dan Uji Validitas Kompetensi Sumber Daya Manusia 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,818 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
SDM1 3,91 ,781 35 
SDM2 3,40 ,881 35 
SDM3 3,74 ,611 35 
SDM4 3,94 ,639 35 
 
 
SDM5 3,97 ,618 35 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SDM1 15,06 4,644 ,632 ,776 
SDM2 15,57 4,429 ,587 ,799 
SDM3 15,23 4,887 ,785 ,740 
SDM4 15,03 5,323 ,560 ,797 
SDM5 15,00 5,412 ,553 ,799 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
18,97 7,382 2,717 5 
 
 
Lampiran 8 
 Uji Reliability dan Uji Validitas Pelatihan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
 
 
Cases Valid 35 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,772 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PEL1 3,71 ,926 35 
PEL2 3,77 ,877 35 
PEL3 3,40 ,914 35 
PEL4 3,83 ,857 35 
PEL5 3,94 ,765 35 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
18,66 9,879 3,143 5 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Uji Reliability dan Uji Validitas Regulasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,900 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
REGG1 3,51 ,658 35 
REGG2 3,69 ,631 35 
REGG3 3,86 ,550 35 
REGG4 3,86 ,692 35 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
REGG1 11,40 2,894 ,730 ,889 
REGG2 11,23 2,770 ,854 ,842 
REGG3 11,06 3,173 ,759 ,880 
REGG4 11,06 2,703 ,783 ,870 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
14,91 4,963 2,228 4 
 
Lampiran 10 
Uji Reliability dan Uji Validitas Kualitas Teknologi informasi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,821 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KTI1 4,06 ,684 35 
KTI2 4,11 ,404 35 
KTI3 4,31 ,530 35 
 
 
KTI4 4,17 ,514 35 
KTI5 4,20 ,531 35 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KTI1 16,80 2,518 ,580 ,809 
KTI2 16,74 3,197 ,612 ,794 
KTI3 16,54 2,726 ,707 ,758 
KTI4 16,69 2,810 ,679 ,767 
KTI5 16,66 2,938 ,562 ,800 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20,86 4,244 2,060 5 
 
 
Lampiran 11 
Uji Reliability dan Uji Validitas Penerapan akuntansi berbasis akrual 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
 
 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,946 10 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
AKRUAL1 3,94 ,539 35 
AKRUAL2 4,00 ,542 35 
AKRUAL3 4,03 ,568 35 
AKRUAL4 3,80 ,584 35 
AKRUAL5 3,91 ,507 35 
AKRUAL6 3,86 ,601 35 
AKRUAL7 3,57 ,608 35 
AKRUAL8 3,91 ,507 35 
AKRUAL9 3,94 ,539 35 
AKRUAL10 3,91 ,507 35 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AKRUAL1 34,94 16,585 ,815 ,938 
 
 
AKRUAL2 34,89 16,692 ,783 ,940 
AKRUAL3 34,86 16,361 ,821 ,938 
AKRUAL4 35,09 16,728 ,709 ,943 
AKRUAL5 34,97 17,146 ,727 ,942 
AKRUAL6 35,03 16,499 ,737 ,942 
AKRUAL7 35,31 17,163 ,580 ,950 
AKRUAL8 34,97 16,558 ,883 ,936 
AKRUAL9 34,94 16,467 ,845 ,937 
AKRUAL10 34,97 16,499 ,898 ,935 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
38,89 20,457 4,523 10 
 
Lampiran 12 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot 
 
 
 
 
 
Lampiran 13 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 35 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,13913879 
Most Extreme Differences Absolute ,117 
Positive ,071 
Negative -,117 
Test Statistic ,117 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Lampiran 14 
Uji Multikolonieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 (Constant) -1,284 4,191  -,306 ,761   
Kompetensi Sumber 
Daya Manusia 
,471 ,192 ,283 2,449 ,020 ,559 1,789 
Pelatihan ,079 ,168 ,055 ,467 ,644 ,546 1,830 
Regulasi ,678 ,246 ,334 2,755 ,010 ,507 1,973 
Kualitas Teknologi 
Informasi 
,942 ,218 ,429 4,331 ,000 ,759 1,317 
a. Dependent Variable: Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
 
 
Lampiran 15 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Metode Glejser 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,616 2,181  ,741 ,465 
Kompetensi Sumber Daya 
Manusia 
-,109 ,100 -,230 -1,092 ,284 
Pelatihan -,162 ,088 -,395 -1,854 ,074 
Regulasi ,031 ,128 ,054 ,244 ,809 
Kualitas Teknologi Informasi ,225 ,113 ,360 1,990 ,056 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
 
Lampiran 16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik Scatterplot 
 
 
Lampiran 17 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,284 4,191  -,306 ,761 
Kompetensi Sumber Daya 
Manusia 
,471 ,192 ,283 2,449 ,020 
Pelatihan ,079 ,168 ,055 ,467 ,644 
Regulasi ,678 ,246 ,334 2,755 ,010 
 
 
Kualitas Teknologi 
Informasi 
,942 ,218 ,429 4,331 ,000 
a. Dependent Variable: Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
 
 
 
 
Lampiran 18 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 539,962 4 134,990 26,030 ,000b 
Residual 155,581 30 5,186   
Total 695,543 34    
a. Dependent Variable: Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Teknologi Informasi, Pelatihan, Kompetensi Sumber Daya 
Manusia, Regulasi 
 
 
Lampiran 19 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,881a ,776 ,746 2,277 ,776 26,030 4 30 ,000 2,282 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Teknologi Informasi, Pelatihan, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Regulasi 
b. Dependent Variable: Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
 
 
 
Lampiran 20 
Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -1,284 4,191  -,306 ,761      
Kompeten
si Sumber 
Daya 
Manusia 
,471 ,192 ,283 2,449 ,020 ,679 ,408 ,211 ,559 1,789 
Pelatihan ,079 ,168 ,055 ,467 ,644 ,585 ,085 ,040 ,546 1,830 
Regulasi ,678 ,246 ,334 2,755 ,010 ,735 ,449 ,238 ,507 1,973 
Kualitas 
Teknologi 
Informasi 
,942 ,218 ,429 4,331 ,000 ,715 ,620 ,374 ,759 1,317 
a. Dependent Variable: Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 
 
 
 
 
Lampiran 21 
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